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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat




Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Sa S es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha H ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص Sad S es (dengan titik di bawah)
ض Dad D de (dengan titik di bawah)
ط Ta T te (dengan titik di bawah)
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah)
xii
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ھ Ha H Ha
ء Hamzah ’ Apostrof
Y Ya Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda ( ’ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َ ا Fathah A A
اِ  Kasrah I I
 ُ ا Dammah U U
xiii
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabunganantaraharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,
yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ى fathah dan yaa’ Ai a dan i
ؤَ  fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
یْفَ  كَ : kaifa
ھَْولَ  : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,






│…ىَ  اَ  … Fathah dan alif atau yaa’ A a dan garis di atas
ى Kasrah dan yaa’ I i dan garis di atas





یَُمْوتُ  : yamuutu
xiv
4. Taa’ marbuutah
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah
yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah,
transliterasinya adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut
terpisah, maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
َْطفَاِلَرْوَضةُ  اْال : raudah al- atfal
نَةُ  فَاِضلَةُالَمِدیْ الْ : al- madinah al- fadilah
ِحْكَمةُ  الْ : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :
َربَّنَا : rabbanaa
نَا یْ نَجَّ : najjainaa
َحقُّ  الْ : al- haqq
مَ  نُعِّ : nu”ima
َعدُوٌّ  : ‘aduwwun
xv
Jika huruf ى  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah ( ّبِي) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi
i.
Contoh :
َعلِيٌّ  : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
َعَربِيٌّ  : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf ال (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata
sandang ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti
oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
garis mendatar (-).
Contoh :
الشَّمسُ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
لَزلَةُ  اَلزَّ : al-zalzalah (az-zalzalah)
فَة فَلسَ اَلْ : al-falsafah
بَِالدُ  اَلْ : al-bilaadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah




ُْمُرْونَ  تَا : ta’muruuna
النَّْوعُ  : al-nau’
َشْيءٌ  : syai’un
اُِمْرتُ  : umirtu
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan
Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-
Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka
harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :
Fizilaal Al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰ )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh :
 ِ ّٰ نُا ِدیْ diinullah  ِ ّٰ ا بِ billaah
xvii
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz




Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan)
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a
Nazir al-Din al-Tusi




Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka
atau daftar referensi. Contoh:
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu
Al-Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid
Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu)
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
swt. = subhanallahu wata’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS/4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4
HR = Hadis Riwayat
xix
ABSTRAK
Nama : Ayu Anugrah
Nim : 50700114048
Fak/jur : Dakwah dan Komunikasi/Ilmu komunikasi
Judul : Komunikasi Antarpribadi Guru dalam Membina Kemampuan
Komunikasi Siswa Tunanetra di Sekolah Luar Biasa Yukartuni
Makassar
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk komunikasi
antarpribadi guru dalam membina kemampuan komunikasi siswa tunanetra dan
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat komunikasi antarpribadi guru dalam
membina kemampuan komunikasi siswa tunanetra di Sekolah Luar Biasa Yukartuni
Makassar.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan komunikasi menurut Richard L. Weaver.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, display data dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bentuk-bentuk komunikasi interpersonal
yang digunakan oleh guru dalam membina kemampuan komunikasi siswa yaitu
komunikasi verbal dan non verbal dan komunikasi diadik dan komunikasi kelompok
kecil. Dengan komunikasi verbal siswa tunanetra dapat menulis huruf braille dan
menyimak melalui pendengaran. sentuhan merupakan komunikasi nonverbal yang
digunakan tunanetra untuk berinteraksi. Begitupun dengan peran pembina dalam
mengajar disekolah dan memberi motivasi melalui komunikasi diadik. dan dengan
komunikasi kelompok kecil guru mengadakan orientasi, mobilitas sosial dan
komunikasi untuk membina kemampuan siswa tunanetra. Faktor pendukung dalam
membina kemampuan komunikasi siswa yaitu dengan adanya alat perekam suara
yang dimiliki oleh siswa dan guru yang bersifat humoris saat mengajar. Sedangkan
faktor penghambatnya yaitu hambatan fisik tunanetra dan kurang efektifnya proses
mengajar.
Implikasi penelitian ini adalah proses rekruitmen guru mempertimbangkan
latar belakang pendidik yang relevan dengan profesi guru luar biasa. Adanya
monitoring dan evaluasi terhadap proses belajar mengajar agar tercipta situasi belajar





A. Latar Belakang Masalah
Manusia  merupakan makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia
senantiasa ingin berhubungan dengan manusia lainnya. Ia ingin mengetahui
lingkungan sekitarnya dan peristiwa yang terjadi dalam dirinya. Dalam hal ini,
interaksi sosial  Mendorong terjadinya komunikasi dalam kehidupan manusia..
Dalam kehidupan sehari-hari komunikasi menjadi perwujudan dalam
berlangsungnya interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan
sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang, orang-perorangan,
antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan
kelompok manusia.1 Sementara komunikasi yaitu seseorang memberikan tafsiran
pada perilaku orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau
sikap), perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang
yang bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin
disampaiakan oleh orang tersebut.2 Orang lain memberikan reaksi terhadap perasaan
yang ingin disampaikan merupakan umpan balik (feedback) dan interaksi terjadi
karena adanya proses komunikasi  tersebut.
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan dengan akrab
dan sangat mengenal orang-orang yang terlibat didalamnya. Ia berlangsung dalam
skala jumlah orang-orang yang didalamnya terbatas dan kecil, yang mana diantaranya
1 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, (Cet. 45; Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), h. 60.
2 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, h.60.
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lebih saling  kenal-mengenal. Oleh sebab itulah, komunikasi antarpribadi dianggap
yang paling efektif dalam mengubah sikap, pendapat atau prilaku manusia.3.
Setiap lembaga pendidikan membutuhkan dan melakukan komunikasi. Setiap
lembaga pendidikan sekaligus merupakan sebentuk organisasi, karena didalamnya
terdapat dua orang atau lebih yang memiliki tujuan yang jelas.4
Di Indonesia sekolah untuk anak-anak yang berkebutuhan khusus dibedakan
dengan anak normal pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus dapat bersekolah di
sekolah luar biasa yang pada umumnya dibedakan dalam bentuk TKLB, sekolah
dasar (SDLB), sekolah menengah pertama (SMPLB) dan sekolah menegah atas
(SMALB). Sekolah luar biasapu di golongkan menjadi SLB A untuk penyandang
tunanetra, SLB B untuk penyandang tunarungu, SLB C untuk penyandang
tunagrahita dan SLB D untuk penyandang tunadaksa.
Salah satu lembaga pendidikan yang ada di kota Makassar adalah Sekolah
Luar Biasa Yukartuni di Kelurahan Tamangapa, Kecamatan Manggala Kota
Makassar. sekolah ini gratis bagi setiap anak yang berkebutuhan khusus yang ingin
masuk untuk menuntut ilmu.Yayasan ini didirikkan oleh A. Usman Hafid. S pada
tahun 1986.  Sekolah Luar Biasa Yukartuni  memiliki 56 siswa berkebutuhan khusus
dan 47 siswa tunanetra. Sementara guru berjumlah 10 orang yang 3 diantaranya
merupakan guru sekaligus Pembina asrama. Sekolah ini dinaungi oleh dinas
pendidikan, dan memiliki asrama yang dinaungi oleh dinas sosial. Dengan adanya
asrama maka siswa lebih memiliki waktu untuk dapat dibina atau dididik.
3 Silfia Hanani, Komunikasi Antarpribadi Teori dan Praktik (Yogyakarta: Ar-Ruz
Media,2017),h.16.
4 Edi Harapan dan Syarwani Ahmad, Komunikasi Antarpribadi Prilaku Insani dalam
Organisasi Pendidikan (Jakarta:Rajawali Pers, 2016),h. 8.
3
Anak yang dapat dikategorikan berkebutuhan khusus dapat dikelompokkan
menjadi tiga yaitu anak dengan gangguan fisik, anak dengan gangguan emosi dan
prilaku dan anak dengan gangguan intelektual. Anak berkebutuhan khusus pada
umumnya memiliki hambatan dalam berkomunikasi dengan lingkungannya sebab
mereka memiliki keterbatasan misalnya dalam hal pendengaran, penglihatan,
berbicara, berinteraksi, ataupun dari segi intelektual. Oleh sebab itu mereka perlu
pendidikan yang secara khusus.
Pendidikan adalah hal yang penting bagi kehidupan seseorang baik dimasa
sekarang ataupun dimasa yang akan datang. Pendidikan memberi banyak
pengetahuan atau informasi yang akan membuat hidup, prilaku dan interaksi sosial
seseorang semakin baik. Semua orang berhak mendapatkan pendidikan yang layak,
begitupun dengan anak berkebutuhan khusus walaupun ia berbeda dengan anak
normal pada umumnya.
Interaksi sosial di sekolah memiliki peranan yang penting dalam proses
pembelajaran, selain itu sekolah merupakan lembaga pendidikan yang pada umumnya
bertujuan untuk mengubah tingkah laku peserta didik. Jadi peran guru sebagai
pendidik sangatlah penting. Pembelajaran terhadap siswa yang berkebutuhan khusus
yang disiapkan oleh para guru di sekolah, ditujukkan agar siswa  mampu untuk
berkomunikasi dengan baik.
Membina siswa yang berkebutuhan khusus tidaklah mudah karena seorang
guru harus mempunyai strategi dan kemampuan, baik dalam memberikan
pemahaman akan pelajaran, maupun mengajarinya dalam berkomunikasi.
Sekolah Luar Biasa Yukartini memiliki siswa gabungan dari tunanetra,
tunarungu, tunagrahita dan tunadaksa. Sekolah ini adalah naungan dari yayasan usaha
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karya tunanetra. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui bagaimana  komunikasi
interpersonal guru dalam membina kemampuan komunikasi siswa tunanetra di
Sekolah Luar biasa Yukartuni Makassar.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Penelitian ini berjudul ”Komunikasi antarpribadi guru dalam membina
kemampuan komunikasi siswa Tunanetra di Sekolah Luar Biassa Yukartuni
Makassar. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif.
Maka penelitian ini akan difokuskan pada bagaimana bentuk komunikasi antarpribadi
guru dalam membina kemampuan komunikasi siswa berkebutuhan khusus serta
faktor-faktor pendukung dan penghambat komunikasi antarpribadi guru dalam
membina kemampuan komunikasi siswa tunanetra di Sekolah Luar Biasa Yukartuni
Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap fokus
penelitian, peneliti menguraikan secara terperinci dalam judul skripsi antara lain:
a. Komunikasi antarpribadi
Komunikasi antarpribadi yang dimaksudkan adalah bentuk dari
komunikasi yang terjalin antara guru dan siswa berkebutuhan khusus di Sekolah
Luar Biasa Yukartuni Makassar.
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b. Guru dan Siswa Tunanetra
Guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar
sekaligus membina di asrama dan begitupula Siswa Tunanetra yang ada di
Sekolah Luar Biasa Yukartuni baik yang menetap di asrama maupun yang tidak
menetap.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana bentuk komunikasi antarpribadi guru dalam membina kemampuan
komunikasi siswa tunanetra di Sekolah Luar Biasa Yukartuni Makassar?
2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat komunikasi antarpribadi
guru dalam membina kemampuan komunikasi siswa tunanetra di Sekolah
Luar Biasa Yukartuni Makassar?
D. Kajian Pustaka/Penelitian terdahulu
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan, semua itu untuk menunjukkan
bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah diteliti atau
dibahas sebelumnya. Atas dasar itu beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu
untuk dihadirkan. Penelitian sebelumnya yaitu:
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1. Indasari “Strategi Komunikasi Interpersonal Pendidik dan Peserta didik dalam
Proses Belajar di SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC)
Makassar”
Penelitian mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi interpersonal pendidik dan peserta
didik dalam proses belajar di SMP luar biasa Yayasan Pembinaan Anak cacat serta
faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat proses komunikasi
interpersonal pendidik dan peserta didik dalam proses belajar di SMP Luar Biasa
Yayasan Pembinaan anak cacat di Makassar. Semua itu dilakukan dengan
menggunakan teori Interaksi Simbolik dengan pendekatan kualitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan komunikasi dan pendekatan psikologis dan teknik pengumpulan data
dilakukan dengan reduksi data, display data, analisis perbandingan dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi interpersonal
pendidik dan peserta didik di SMP luar biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat
Makassar diterapkan dalam bentuk komunikasi non verbal dan verbal, adapun faktor-
faktor pendukung dalam penerapan komunikasi interpersonal pendidik dan peserta
didik di SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar adalah
memotivasi peserta didik dan memberikan pujian-pujian yang bisa membangkitkan
semangat anak untuk belajar dan faktor penghambat yaitu  kurangnya ruang kelas dan
tenaga pendidik, gangguan yang dimiliki peserta didik, serta sarana dan prasarana
yang kurang memadai.
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2. Hardianti Lestari “Strategi Komunikasi Antarpribadi Pendidik pada Peserta Didik
Tunarungu SMALB di SLB Negeri Kabupaten Wajo”
Penelitian mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui strategi komunikasi antarpribadi pendidik pada peserta
didik tunarungu SMALB di SLB Negeri Kabupaten Wajo serta faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat proses komunikasi antarpribadi pendidik pada peserta
didik tunarungu SMALB di SLB Kabupaten Wajo. Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan komunikasi,
pendekatan sosiologi dan pendekatan psikologi. Adapun sumber data penelitian ini
adalah kepala sekolah dan guru tunarungu. Selanjutnya pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan dengan
reduksi data, penyajian data, analisis perbandingan dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi antarpribadi pendidik pada
peserta didik tunarungu SMALB di SLB Negeri Kabupaten Wajo diterapkan dalam
bentuk strategi komunikasi total, komunikasi verbal dan non verbal, serta komunikasi
diadik. Adapun faktor pendukung strategi komunikasi antarpribadi pendidik pada
peserta didik SMALB di SLB Negeri Kabupaten Wajo adalah pendidik memotivasi
peserta didik dan memberikan kasih sayang serta faktor lainnya dalam proses
pembelajaran yaitu media pembelajaran, alat peraga dan bahan ajar. Sedangkan faktor
penghambat yaitu, kurangnya tenaga pendidik serta kurangnya kelas dan alat
pendengaran yang tidak ada.
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3. Nindi Pratiwi “Pola Komunikasi Interpersonal Guru dengan Siswa dalam
Membentuk Kemandirian Siswa Sekolah Luar Biasa Pondok Kasih Medan”
Penelitian mahasiswa dari jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Medan Area. Tujuan dari penelitian adalah untuk
mengetahui bagaimana pola komunikasi interpersonal yang terjadi antara guru
dengan siswa dalam membentuk kemandirian dalam bina diri, mengembangkan
keterampilan dalam membuat suatu karya seni, serta meningkatkan rasa percaya diri
dalam menyesuaikan diri dalam lingkungan sekolah, maupun lingkungan masyarakat.
Dalam hal ini peneliti melihat bagaimana pola komunikasi yang digunakan oleh guru
dalam membentuk kemandirian pada anak tunagrahita. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu menjelaskan fenomena dengan
mengumpulkan data-data kemudian dianalisa untuk memperoleh suatu kesimpulan.
Penelitian dilakukan dengan cara observasi langsung dan wawancara mendalam pada
3 guru kelas siswa tunagrahita sebagai narasumber penelitian. Dari hasil penelitian
dapat dikatakan bahwa pola komunikasi yang digunakan oleh guru adalah pola
komunikasi primer yang menggunakan bahasa lisan yang disertai dengan kalimat
perintah dan metode redundan atau repetisi (pengulangan). Pola komunikasi tersebut
sangat efektif dalam membentuk kemandirian siswa tunagrahita.
Untuk penggambaran secara terperinci tentang penelitian terdahulu dengan
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Sumber Olahan Peneliti, 2018
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk  komunikasi antarpribadi guru dalam
membina kemampuan komunikasi siswa tunanetra di Sekolah Luar Biasa
Yukartuni Makassar.
2. Untuk mengetahui faktor faktor pendukung dan penghambat komunikasi
antarpribadi guru dalam membina kemampuan  komunikasi pada siswa




a) Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
informasi bagi pembaca dan menjadi referensi bagi peneliti lain.
b) Menambah keragaman dalam penelitian komunikasi pada studi ilmu
komunikasi, khususnya tentang komunikasi interpersonal.
2. Kegunaan Praktis
a) Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu
mendeskripsikan pentingnya komunikasi antarpribadi guru terhadap
siswa, terkhusus untuk siswa-siswi yang berkebutuhan khusus.
b) Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi Yayasan






Kata atau istilah komunikasi (bahasa inggris communication) berasal dari
bahasa latin “communicatus” yang berarti “berbagi” atau “menjadi milik bersama.”
Dengan demikian, kata komunikasi menurut kamus bahasa mengacu pada suatu
upaya yang bertujuan untuk mencapai kebersamaan. Menurut Webster New
Collogiate Dictionary dijelaskan bahwa komunikasi adalah suatu proses pertukaran
informasi diantara individu melalui sistem lambang-lambang, tanda-tanda atau
tingkah laku.5 Adapun Definisi komunikasi menurut para ahli yang dikutip dalam
buku Anshar Akil semakin banyak dan beragam, antara lain:
a) Menurut Hovland, komunikasi adalah proses seseorang (komunikator)
menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan
mengubah atau membentuk prilaku khalayak.
b) Menurut lasswell, komunikasi adalah “siapa”, “mengatakan apa”, “dengan
saluran apa” kepada siapa dan dengan akibat atau hasil apa (who?says
what?in which channel?to whom?with what effect?)
c) Menurut weaver (1949), komunikasi adalah seluruh prosedur melalui mana
pikiran seseorang dapat mempengaruhi pikiran orang lainnya.
d) Em Griffin, memberi definisi “communicationis therelational processof
creating and interpreating messagesthat elicit a response” (komunikasi
adalah proses relasional dari penciptaan dan penafsiran pesan yang
memperoleh tanggapan).
e) Julian T. Wood mendefinisikan “Communication is a systemic process in
which people interact with and through symbols to create and interpret
meanings ” (komunikasi adalah proses sistematis dimana orang-orang
berinteraksi dengan dan melalui symbol-simbol untuk menciptakan dan
menafsirkan tanda-tanda).
5 Marhaeni Fajar, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Cet.1; Yogyakarta: Graha Ilmu,
2009),h.27.
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f) Sandjaja dkk menyimpulkan komunikasi adalah suatu proses pembentukan,
penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri
seseorang dan atau diantara dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu.6
Komunikasi memiliki beberapa bentuk yaitu komunikasi verbal dan non
verbal adapun penjelasannya sebagai berikut:
a. Komunikasi Nonverbal
Komunikasi non verbal merupakan proses transmisi pesan  tanpa pengucapan
kata-kata, kadang-kadang disebut bahasa tubuh (body language), pesan dapat
dikomunikasikan melalui ekspresi wajah, gerak tubuh (gesture), tatapan (gaze) dan
postur tubuh (posture), termasuk objek artefak di sekitar kita meliputi pakaian, gaya
rambut, perhiasan, sepatu dan alat peraga lain, bahkan symbol infografis pada
arsitektur, fitur proosodi dalam pidato seperti intonasi, fitur paralinguistic, ketika
terdengar dalam percakapan seperti kualitas suara, emosi dan gaya bicara, semuanya
menjadi pesan tentang siapa diri atau pribadi seseorang. Ada lima fungsi penting
isyarat komunikasi nonverbal yaitu :
a) Pengulangan yaitu mengulang pesan yang telah disampaikan secara lisan agar
memperkuat maksud pesan tersebut.
b) Kontradiksi yaitu menjelaskan maksud yang bertentangan dengan pesan yang
telah disampaikan.
c) Melengkapi yaitu menambah pesan verbal agar dapat meningkatkan dampak
dari pesan yang telah disampaikan.
d) Substitusi adalah pengganti pesan lisan untuk lebih memperjelas pesan yang
telah disampaikan.
e) Aksen yaitu menekankan kata-kata tertentu.7
6 Muhammad Anshar Akil, Ilmu Komunikasi Konstruksi, Proses, Level Komunikasi
Kontemporer (Makassar: Alauddin University press, 2012),h. 28.
14
Perlu diketahui bahwa komunikasi nonverbal mempunyai dampak yang sangat
besar pada setiap jenis relasi yang kita bangun, baik secara pribadi maupun
professional. Ada beberapa jenis komunikasi nonverbal yaitu:
a) Ekspresi wajah yaitu wajah manusia sangat ekspresif, mampu
mengomunikasikan emosi yang tak terhitung jumlahnya. Meskipun demikian
ada sejumlah ekspresi yang bersifat universal, terlepas dari budaya, seperti
wajah karena kesedihan, bahagia dan lain-lain
b) Gerakan tubuh dan postur tubuh yaitu seperti cara bergerak, duduk atau
berdiri mengomunikasikan banyak informasi kepada orang lain.
c) Gerakan anggota tubuh  merupakan bagian penting dari kebiasaan setiap
orang sehari-hari. Arti dan makna gerakan anggota tubuh sangat bervariasi
dari satu budaya ke budaya lain.
d) Kontak mata yaitu indera penglihatan yang sangat penting dalam menjaga
aliran percakapan, serta untuk mengukur respon orang lain.
e) Menyentuh adalah bagian terbesar dari komunikasi nonverbal yang sering kita
lakukan kepada orang lain seperti jabat tangan.
f) Ruang yaitu semua orang membutuhkan ruang fisik, meskipun dapat
bervariasi tergantung pada budaya, situasi dan kedekatan hubungan
antarpersonal.
g) Suara yaitu nada suara seseorang seperti volume, pitch, infleksi, ritme dan
mempunyai daya berkomunikasi yang jauh melampaui kata-kata.8
7 Alo Liliweri, Komunikasi Antarpribadi, (Cet. 1 Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2015),h. 478




Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik itu
lisan maupun tertulis. Komunikasi ini paling banyak dipakai antarmanusia. Melalui
kata-kata, mereka mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, gagasan atau maksud
mereka, menyampaikan fakta data, dan informasi serta menjelaskannya, saling
bertukar persaan, pemikiran, saling berdebat dan bertengkar.9 Dalam komunikasi
verbal bahasa sangat berperan penting.
Menurut Larry L. Barker dalam Deddy Mulyana bahasa memiliki tiga fungsi
yaitu penamaan (naming atau labeling), interaksi dan transmisi informasi. Penamaan
atau penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasi objek, tindakan, atau orang
dengan menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam komunikasi. Melalui
bahasa seseorang dapat mempelajari apa saja yang menarik minatnya. Fungsi
interaksi menurut Barker, menekankan berbagai gagasan dan emosi yang dapat
mengundang simpati atau pengertian atau kemarahan dan kebingungan. Fungsi
interaksi yakni sebagai sarana untuk berhubungan dengan orang lain, sebenarnya
banyak berkaitan dengan fungsi-fungsi komunikasi yaitu sosial dan instrumental yang
mengatakan bahwa bahwa menungkinkan kita bergaul dengan orang lain untuk
kesenangan kita dan mempengruhi mereka untuk mencapai tujuan kita. Fungsi
transmisi yaitu melalui bahasa informasi dapat disampaikan dengan orang lain ketika
seseorang menerima informasi baik secara langsung ataupun tidak langsung misalnya
melalui media.10 Dalam komunikasi non verbal terbagi menjadi dua yaitu komunikasi
lisan dan tulisan adapun penjelasannya sebagai berikut:
9 Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal dan Interrpersonal, (Yogyakarta: Kansius,
2003),h.22




Komunikasi tulisan adalah suatu proses penyampaian pesan komunikasi
dengan menggunakan kata-kata dalam bentuk tulisan. Komunikasi tulisan dapat
berupa surat menyurat, sms, surat elektronik, dan lain sebagainya. Komunikasi tulisan
dapat juga melalui naskah-naskah yang dapat menyampaikan informasi untuk
masyarakat umum seperti surat kabar, majalah, dan buku-buku.
2) Komunikasi lisan
Komunikasi lisan ialah bentuk komunikasi dengan mengucapkan kata-kata
secara lisan dan langsung kepada lawan bicaranya. Biasanya komunikasi lisan dapat
melalui tatap muka dan bisa juga dengan tidak tatap muka. Menyimak  dan berbicara
juga merupakan ragam komunikasi lisan misalnya ada orang yang berperan sebagai
pembicara atau komunikator dan ada pula yang bertindak sebagai penyimak atau
komunikan.
3. Komunikasi Interpersonal
Komunikasi antarpribadi yang dimaksud disini ialah proses komunikasi yang
berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka, seperti yang dinyatakan
R. Wayne Pace bahwa “interpersonal communication is communication involving
two or more people in a face to face stting.”11
Menurut sifatnya, komunikai antarpribadi dapat dibedakan atas dua macam
yakni komunikasi Diadik (Dyadic Communication) dan komunikasi kelompok (small
group communication).
11 Muhammad Anshar Akil, Ilmu Komunikasi Konstruksi, proses,level komunikasi
kontemporer (Makassar: Alauddin University press, 2012),h.75
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Komunikasi diadik merupakan komunikasi antarpribadi yang berlangsung
antara dua orang yaitu seseorang sebagai komunikator yang menyampaikan pesan
dan seorang lagi komunikan yang menerima pesan. Oleh karena itu prilaku
komunikasinya dua orang maka dialog yang terjadi berlangsung secara intens.
Komunikator memusatkan perhatiannya kepada diri komunikan itu.12
Komunikasi diadik ialah proses komunikasi yang berlangsung antara dua
orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut pace dapat dilakukan
dalam tiga bentuk yakni percakapan, dialog, dan wawancara. Percakapan berlangsung
dalam suasana yang bersahabat dan informal. Dialog berlangsung dalam situasi yang
lebih intim, lebih dalam, dan lebih personal sedangkan wawancara sifatnya lebih
serius yakni adanya pihak yang dominan pada posisi bertanya dan yang lainnya pada
posisi menjawab.
Komunikasi kelompok kecil ialah proses komunikasi yang berlangsung antara
tiga orang atau lebih secara tatap muka dimana anggota-anggotanya saling
berinteraksi satu sama lainnya.
Komunikasi kelompok kecil oleh banyak kalangan dinilai sebagai tipe
komunikasi antarpribadi karena: pertama, anggota-anggotanya terlibat dalam suatu
proses komunikasi yang berlangsung secara tatap muka. Kedua, pembicaraan
berlangsung secara terpotong-potong dimana semua peserta bisa berbicara dalam
kedudukan yang sama, dengan kata lain tidak ada pembicara tunggal yang
mendominasi situasi. Ketiga, sumber dan penerima sulit di identifikasi. Dalam situasi
seperti ini, semua anggota bisa berperan sebagai sumber dan juga sebagai penerima.
12 Tita Novitasari, “Efektivitas Komunikasi Antarpribadi Orangtua dan anak dalam
menanamkan pengetahuan bahasa daerah: Studi pada warga suku jawa samarinda”
http://ejournal.ilkom.fisipunmul.ac.id/site/wpcontent/uploads/2015/06/JURNAL%20TITA%203%20(06-
01-15-07-04-15).pdf (19 Oktober 2018),h.380
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Oleh karena itu, pengaruhnya bisa bermacam-macam, misalnya si A bisa terpengaruh
dari si B, dan si C bisa memengaruhi si B. proses komunikasi seperti ini biasanya
banyak ditemukan dalam kelompok studi dan kelompok diskusi.13
Tidak ada batas yang menentukan secara tegas berapa besar jumlah anggota
suatu kelompok kecil. Biasanya antara 2-3 orang, bahkan ada yang mengembangkan
sampai 20-30 orang tetapi tidak lebih dari 50 orang.14
Berbeda dengan Richard L. Weaver II yang tidak memberikan definisi
komunikasi antarpribadi melainkan menyebutkan karakteristik-karakteristik
komunikasi antarpribadi. Menurutnya terdapat delapan karakteristik dalam
komunikasi antarpribadi, yaitu:
a. Melibatkan paling sedikit dua orang.
Menurut Weaver, komunikasi antarpribadi melibatkan tidak lebih dari dua
individu yang dinamakan a dyad. Jumlah dua individu bukanlah jumlah yang
sembarangan. Jumlah atau tiga the tried dapat dianggap sebagai kelompok yang
terkecil. Apabila kita mendefinisikan komunikasi antarpribadi dalam arti jumlah
orang yang terlibat, haruslah diingat bahwa komunikasi antarpribadi  sebetulnya
terjadi antara dua orang yang merupakan bagian dari kelompok yang lebih besar.
Apabila dua orang dalam kelompok yang lebih besar sepakat mengenai hal tertentu
atau sesuatu, maka kedua orang itu nyata-nyata terlibat dalam komunikasi
antarpribadi.
13 Muhammad Anshar Akil, Ilmu Komunikasi Konstruksi, proses,level komunikasi
kontemporer (Makassar: Alauddin University press, 2012),h.75.
14 Hafied Cangara., Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet.2; Jakarta: Rajawali Pers, 2016),h. 36.
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b. Adanya umpan balik atau feedback.
Umpan balik merupakan pesan yang dikirim kembali oleh penerima kepada
pembicara. Dalam komunikasi antarpribadi hampir selalu melibatkan umpan balik
langsung. Seringkali bersifat segera, nyata dan berkesinambungan. Hubungan yang
langsung antara sumber dan penerima merupakan bentuk yang unik bagi komunikasi
antarpribadi.
c. Tidak harus tatap muka.
Bagi komunikasi antarpribadi yang sudah terbentuk. Adanya saling pengertian
antara dua individu, kehadiran fisik dalam berkomunikasi tidaklah terlalu penting.
Misalnya interaksi antara dua sahabat kental, suami istri, bisa melalui email, bisa
dengan bahasa isyarat kalau berada diruang terbuka tetapi masing-masing tidak
berdekatan. Tetapi menurut Weaver bahwa komunikasi tanpa interaksi tatap muka
tidaklah ideal walaupun tidak harus dalam komunikasi antarpribadi. Menurutnya
kehilangan kontak langsung berarti kehilangan faktor utama dalam umpan balik,
sarana penting untuk menyampaikan emosi menjadi hilang. Apabila anda ingin
meningkatkan kualitas hubungan, bagaimana anda mengkomunikasikan keinginan ini
tanpa kata-kata. Seringkali tatapan mata, anggukan kepala, dan senyuman merupakan
faktor utama dan penting . bentuk idealnya memang adanya kehadiran fisik dalam
berinteraksi secara antarpribadi, walaupun tanpa kehadiran fisik masih
dimungkinkan.
d. Tidak harus bertujuan.
Komunikasi antarpribadi tidak harus selalu disengaja atau dengan kesadaran.
Misalnya anda dapat mengetahui karena keseleo lidah bahwa orang itu telah
berbohong kepada anda. Anda bisa saja mengetahui atau menyadari bahwa seseorang
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yang didekat anda begitu gelisah terlihat dari kakinya yang selalu bergerak dan
bergeser, berkata-kata penuh keraguan atau bereaksi secara gugup. Anda mungkin
mengambil keputusan untuk tidak dekat-dekat dengan seseorang karena sifatnya yang
kasar atau tindak-tanduknya yang tidak anda setuju. Orang-orang itu mungkin
mengkomunikasikan segala sesuatunya itu tanpa sengaja atau sadar, tetapi apa yang
dilakukannya itu merupakan pesan-pesan sebagai isyarat yang memengaruhi anda.
Dengan kata lain, telah terjadi penyampaian pesan-pesan dan penginterpretasian
pesan-pesan tersebut.
e. Menghasilkan beberapa pengaruh dan effect.
Untuk dianggap sebagai komunikasi antarpribadi yang benar maka sebuah
pesan harus menghasilkan atau memiliki efek atau pengaruh itu tidak harus segera
dan nyata, tetapi harus terjadi. Contoh komunikasi antarpribadi yang tidak
mengahsilkan efek misalnya, anda berbicara dengan seseorang yang lagi sibuk
mengeringkan rambutnya dengan alat pengering rambut atau hair dryer. Hal yang
sama, bila anda berbicara dengan orang yang lagi asik mendengarkan music melalui
stereo handphones. Contoh diatas bukanlah komunikasi antarpribadi jika pesan-pesan
yang anda sampaikan tidak diterima dan tidak menghasilkan efek
f. Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata.
Bahwa kita dapat berkomunikasi tanpa kata-kata seperti pada komunikasi
nonverbal. Misalnya, seorang suami telah membuat kesepakatan dengan istrinya pada
suatu pesta, kalau suaminya mengedipkan matanya sebagai suatu isyarat sudah
waktunya untuk pulang. Suami tidak perlu berteriak atau memanggil istrinya, “mari
kita pulang” pesan-pesan non verbal seperti menatap dan menyentuh atau membelai
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kepada seorang anak atau kepada seorang kekasih memiliki makna yang jauh lebih
besar daripada kata-kata.
g. Dipengaruhi oleh konteks.
Konteks adalah dimana pertemuan komunikasi terjadi termasuk apa yang
mendahului dan mengikuti apa yang dikatakan. Konteks mempengaruhi harapan-
harapan para partisipan, makna yang diperoleh para partisipan, dan prilaku mereka
selanjutnya. Konteks meliputi jasmaniah, sosial, historis, psikologis, dan keadaan
kultural yang mengelilingi peristiwa komunikasi.
h. Dipengaruhi oleh kegaduhan, atau noise.
Kegaduhan atau noise ialah setiap rangsangan atau stimulus yang
mengganggu dalam proses pembuatan pesan. Kegaduhan atau kebisingan atau noise
dapat bersifat eksternal, internal, atau semantik.15
Dan adapun tujuan komunikasi interpersonal sebagaimana yang dikemukakan
oleh De Vito, yaitu sebagai berikut:
a. Mempelajari secara lebih baik dunia luar, seperti berbagai objek, peristiwa,
dan orang lain. Meskipun informasi tentang dunia luar itu dikenal melalui
media massa, hal itu sering didiskusikan, dipelajari, diinternalisasi, melalui
komunikasi interpersonal. Nilai-nilai, sistem kepercayaan, dan sikap
tampaknya lebih dipengaruhi oleh pertemuan interpersonal daripada
dipengaruhi media, bahkan sekolah. Oleh karena itu, komunikasi
interpersonal memberikan peluang untuk belajar tentang diri sendiri. Hal itu
menarik perhatian atau mengejutkan, bahkan berguna karena yang dibicarakan
perasaan, pemikiran dan prilaku diri sendiri. melalui komunikasi
15 Muhammad Budyatna, Teori Komunikasi Atarpribadi, (Cet 2 Jakarta: Prenada Media Grup,
2012),h.34
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interpersonal, dapat mengevaluasi keadaan untuk dibandingkan dengan
kondisi sosial orang lain. Cara ini menghasilkan self-concept yang semakin
berkembang dan mendorong perluasan pengetahuan dan keterampilan yang
pada akhirnya melakukan perubahan inovasi.
b. Memelihara hubungan dan mengembangkan kedekatan atau keakraban.
Melalui komunikasi interpersonal, adanya keinginan menjalin rasa cinta dan
kasih sayang. Disamping mengurangi rasa kesepian atau rasa depresi,
komunikasi interpersonal bertujuan membagi dan meningkatkan rasa bahagia
yang pada akhirnya mengembangkan perasaan positif tentang diri sendiri.
c. Memengaruhi sikap-sikap dan prilaku orang lain. Dalam kehidupan
bermasyarakat, kita sering mengajak dan membujuk seseorang untuk
menetapkan cara-cara tertentu yang lebih menguntungkan, untuk
mendengarkan music atau isi suatu rekaman, untuk mengambil kursus tertentu
untuk menggunkan obat atau ramuan tertentu, untuk bersama-sama terlibat
dalam kegiatan dan sebagainya. Upaya memengaruhi pihak lain menjadi
demikian penting bagi pengawas/pemilik kependidikn yang tugasnya
melakukan pembinaan.
d. Menghibur diri atau bermain. Kita bisa mendengarkan pelawak, pembicaraan
dan musik. Kita juga bisa menghibur orang lain, mengutarakan lelucon,
menceritakan kisah-kisah yang menarik. Tujuan demikian menjadi penting
ketika orang sudah demikian serius dan beranjak stress dalam melaksanakan
pekerjaan.16
16 Suryanto. Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. 1; Bandung: CV Pustaka Setia, 2015),h. 120-
121.
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4. Efektivitas komunikasi interpersonal
Pada hakikatnya komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara
komunikator dan komunikan. Komunikasi ini paling efektif mengubah sikap,
pendapat atau prilaku sesorang. Komunikasi antarpribadi bersifat dialogis artinya arus
balik terjadi langsung. Komunikator dapat mengetahui tanggapan komunikan saat itu
juga. Komunikator mengetahui secara pasti apakah komunikasinya positif, negative,
berhasil atau tidak. Jika tidak berhasil maka komunikator dapat memberikan
kesempatan untuk komunikan dapat bertanya seluas-luasnya. Menururt Kumar dalam
Wirantoefektivitas komunikasi antarpribadi mempunyai lima ciri sebagai berikut:
a. Keterbukaan adalah kemampuan menanggapi dengan senang hati informasi
yang diterima di dalam menghadapi hubungan antarpribadi.
b. Empati adalah merasakan apa yang dirasakan orang lain
c. Dukungan yaitu situasi yang terbuka untuk mendukung komunikasi
berlangsung efektif
d. Rasa positif adalah sesorang harus memiliki perasaan positif terhadap dirinya,
mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi dan menciptakan situasi
komunikasi kondusif untuk interaksi yang efektif.
e. Kesetaraan adalah pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak
menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang penting untuk
disumbangkan.17
17 Wiranto, Pengantar Ilmu Komunikasi. https://books.google.co.id/books?id =9797327477 .
(19 Oktober 2018).h. 36.
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B. Faktor Penghambat dan pendukung komunikasi interpersonal
Dalam komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat
mendukung atau malah menghambat keberhasilan komunikasi interpersonal tersebut.
Faktor pendukung dan penghambat komunikasi interpersonal diuraikan sebagai
berikut:
1. Faktor Pendukung
Ada beberapa faktor yang mendukung keberhasilan komunikasi dilihat dari
sudut komunikator, komunikan dan pesan sebagai berikut:
a. Komunikator memiliki kredibilitas/kewibawaan yang tinggi, daya tarik fisik
maupun non fisik yang mengandung simpati, cerdas dalam menganalisis suatu
kondisi, memiliki integritas/keterpaduan antara ucapan dan tindakan, dapat
dipercaya, mampu memahami situasi di lingkungan kerja, maupun
mengendalikan emosi, memahami kondisi psikologis komunikan, bersikap
supel, ramah dan tegas, serta mampu menyesuaikan diri dengan masyarakat
dimana ia berbicara.
b. Komunikan memiliki pengetahuan yang luas, memiliki kecerdasan menerima
dan mencerna pesan, bersikap ramah, supel dan pandai bergaul, memahami
dengan siapa ia berbicara, bersikap, bersahabat dengan komunikator.
c. Pesan komunikasi dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, disampaikan
secara jelas sesuai kondisi dan situasi, lambing-lambang yang digunakan
dapat dipahami oleh komunikator dan komunikan dan tidak menimbulkan
multi interpretasi/penafsiran yang berlainan.
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2. Faktor penghambat
Faktor-faktor yang dapat menghambat komunikasi adalah sebagai berikut:
a. Komunikator gagap (hambatan biologis), komunikator tidak kredibel/tidak
berwibawa dan kurang memahami karakteristik komunikan (tingkat
pendidikan, usia, jenis kelamin, dan lain-lain) atau komunikator yang gugup
(hambatan psikologis) perempuan tidak bersedia terbuka terhadap lawan
bicaranya yang laki-laki(hambatan gender).
b. Komunikan yang mengalami gangguan pendengaran (hambatan biologis),
komunikan yang tidak berkonsentrasi dengan pembicaraan (hambatan
psikologis), seorang perempuan akan tersipu malu jika membicarakan maslah
seksual dengan seorang lelaki (hambatan gender).
c. Komunikator dan komunikan kurang memahami latar belakang sosial budaya
yang berlaku sehingga dapat melahirkan perbedaan persepsi
d. Komunikan dan komunikator saling berprasangka buruk yang dapat
mendorong kearah sikap apatisdan penolakan.
e. Komunikasi berjalan satu arah dari komunikator ke komunikan secara terus
menerus sehingga komunikan tidak memiliki kesempatan meminta penjelasan.
f. Komunikasi hanya berupa penjelasan verbal/kata-kata sehingga membosankan
g. Tidak digunakannya media yang tepat atau terdapat masalah pada teknologi
komunikasi (microphone,telephone,power point,dan lain sebagainya).18
18 Ngalimun, Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar Praktis (Yogyakarta: Pustaka Baru
Press),h.74
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D. Tinjauan Islam Mengenai Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berlangsung antara dua
orang atau lebih secara tatap muka. Adapun ayat yang berkaitan dengan komunikasi
interpersonal adalah sebagai berikut:
1. Q.S An-Nisa/4:63
                              
  
Terjemahnya:
mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati
mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka
pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas pada jiwa
mereka.19
Pada surah An-Nisa ayat 63 terdapat kata baligan yang terdiri dari huruf Ba,
Lam, dan Gain. Pakar bahasa menyatakan bahwa semua kata yang terdiri dari huruf
tersebut mengandung arti sampainya sesuatu ke sesuatu yang lain.20 Dalam buku
tafsir Qurais Shihab juga mengatakan pakar-pakar sastra menekankan perlunya
dipenuhi beberapa kriteria sehingga pesan dapat tersampaikan dengan baik yaitu:
a. Tertampungnya seluruh pesan dalam kalimat yang disampaikan.
b. Kalimatnya tidak bertele-tele tetapi tidak pula singkat sehingga
mengaburkan pesan. Artinya kalimat tersebut cukup, tidak berlebihan atau
kurang.
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
2009), h.77
20 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:Pesan,Kesan dan Keserasian Al-Quran. (Jakarta:
Lentera Hati,2002)h. 468
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c. Kosakata yang merangkai kalimat tidak asing bagi pendengarnya dan
pengetahuan lawan bicara., mudah diucapkan serta tidak “berat”
terdengar.
d. Kesesuaian kandungan dan gaya bahasa dengan sikap lawan bicara.
Lawan bicara atau orang kedua tersebut boleh jadi sejak smula menolak
pesan atau meragukannya atau boleh jadi telah meyakini sebelumnya atau
belum memiliki ide sedikitpun tentang apa yang akan disampaikan.
e. Kesesuaian dengan tata bahasa.21
Jadi seorang guru dalam menyampaikan pesan kepada siswanya harus
menggunakan komunikasi yang baik seperti tidak bertele-tele, singkat tapi tidak
mengurangi pesan yang ingin disampaikan, mudah dipahami, dan lain-lain. Hal ini
agar pesan dapat sampai kepada komunikan dengan efektif.
2. Q.S An-Nisa/4:8-9
                                   
                           
      
Terjemahnya:
Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang
miskin, Maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah
kepada mereka Perkataan yang baik. dan hendaklah takut kepada Allah orang-
orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan Perkataan yang benar.22
21 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:Pesan,Kesan dan Keserasian Al-Quran. (Jakarta:
Lentera Hati,2002)h. 468
22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
2009), h.77
28
Menurut Quraish Shihab kata sadida terdiri dari huruf sin, dan dal yang
menurut pakar bahasa ibn faris, menunjuk kepada makna meruntuhkan sesuatu
kemudian memperbaikinya. Ia juga berarti istiqomah/konsistensi. Kata ini juga
digunakan untuk menunjuk kepada sasaran. Seorang yang menyampaikan
sesuatu/ucapan yang benar dan mengena tepat pada sasarannya, dilukiskan dengan
kata ini. Dengan demikian kata sadid dalam ayat diatas tidak sekedar berarti benar,
sebagaimana terjemahan sementara penerjemah. Tetapi ia juga harus berarti tepat
sasaran. 23
Dalam menyampaikan pesan, seorang guru atau dalam hal ini komunikator
mempunyai peranan yang penting dalam memengaruhi komunikan, jadi  komunikator
harus memiliki kemampuan dalam hal memilih sasaran dan menentukan tanggapan
yang akan dicapai. Sebelum melakukan proses komunikasi komunikator harus
memperhitungkan apakah komunikan dapat menangkap pesan yang disampaikan.
E. Anak Berkebutuhan Khusus
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan penanganan khusus
karena adanya gangguan perkembangan dan kelainan yang dialami anak. Berkaitan
dengan istilah disability maka anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki
keterbatasan disalah satu atau beberapa kemampuan baik itu bersifat fisik seperti
tunanetra dan tunarungu, tunadaksa maupun bersifat psikologis seperti autism.
Pengertian lainnya bersinggungan dengan istilah tumbuh kembang normal dan
abnormal. Pada anak berkebutuhan khusus bersifat abnormal, yaitu terdapat
penundaan tumbuh kembang yang biasanya tampak diusia balita seperti baru bisa
23 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:Pesan,Kesan dan Keserasian Al-Quran. (Jakarta:
Lentera Hati,2002)h. 338
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berjalan di usia 3 tahun. Hal ini yang menjadi dasar anak tergolong berkebutuhan
khusus yaitu ciri-ciri tumbuh kembang anak yang tidak muncul (absent) sesuai usia
perkembangannya seperti belum mampu mengucapkan satu katapun diusia 3 tahun
atau terdapat penyimpangan tumbuh kembang seperti prilaku echolalia atau membeo
pada anak autis.24 Adapun klasifikasi anak berkebutuhan khusus yaitu sebagai
berikut:
1. Anak dengan gangguan fisik seperti tunanetra yang memiliki keterbatasan
dalam penglihatan dan terbagi menjadi dua golongan yaitu buta total dan
kemampuan melihat yang sangat rendah, tunarungu yang memiliki
keterbatasan dari segi pendengaran baik yang kehilangan seluruh
pendengarannya maupun hanya sebagian sehingga ia kurang mampu
berkomunikasi secara verbal, dan tunadaksa adalah penyandang cacat yang
terlihat pada kelainan bentuk tulang, otot dan sendi.
2. Anak dengan gangguan emosi dan prilaku seperti tunalaras yang mengalami
kesulitan dalam penyesuaian diri terhadap lingkungannya. Tunawicara yang
mengalami kelainan pada kelancaran berbicara. Dan anak Hiperaktif yang
secara psikologis adalah gangguan tingkah laku yang tidak normal,
disebabkan disfungsi neurologis dengan gejala utamanya tidak mampu
mengendalikan gerakan dan memusatkan perhatian.
3. Anak dengan gangguan intelektual seperti tunagrahita yang mengalami
hambatan perkembangan mental intelektual sehingga mengalami kesulitan
dalam hal tugas akademik, komunikasi maupun sosial. Anak lamban belajar
yang juga mengalami hambatan intelektual. Anak kesulitan belajar khusus
24 Dinie Ratri Disaningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus. http://eprints.undip.ac.id/
51629/1/ Dinie_Ratri_-_Buku_Psikologi_ABK_2016.pdf (11 September 2018),h.1-2
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adalah anak yang mengalami hambatan dalam tugas-tugas akademik misalnya
dalam hal membaca, menulis, dan berhitung. Anak berbakat adalah anak yang
memiliki kemampuan luar biasa yang melampauai anak normal seusianya.
Autis yaitu gangguan perkembangan anak yang mengakibatkan gangguan
dalam interaksi sosial, komunikasi dan prilaku. Dan indigo yang sejak lahir
memiliki kelebihan yang tidak dimiliki manusia pada umumnya.25
F. Tunanetra
Tunanetra adalah individu yang memiliki hambatan dalam penglihatan, dan
dapat diklasifikasikan kedalam dua golongan yaitu buta total (totally blind) dan
kemampuan melihat yang sangat rendah (low vision).26 Ciri utama dari anak yang
mengalami gangguan penglihatan ini adalah penglihatannya samar-samar untuk jarak
dekat atau jauh, medan penglihatan yang terbatas, tidak mampu membedakan warna
adaptasi terhadap terang gelap terhambat dan sangat peka atau sensitif terhadap
cahaya atau ruang terang.27
Ciri utama dari anak yang mengalami gangguan penglihatan/tunanetra yaitu
adanya penglihatan yang tidak normal seperti manusia pada umunnya. Bentuk-bentuk
ketidaknormalan gangguan tersebut, antara lain:
a. Penglihatan samar-samar untuk jarak dekat atau jauh. Hal ini banyak dijumpai
pada kasus myopia, hyperopia, atau astigmatismus. Semua ini masih dapat
diatasi dengan menggunakan kacamata maupun lensa kontak.
25 Dinie Ratri Disaningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus. http://eprints.undip.ac.id/
51629/1/ Dinie_Ratri_-_Buku_Psikologi_ABK_2016.pdf (11 September 2018),h.7-8
26 Akhmad Soleh, Aksesibilitas Penyandang Disabilitas terhadap Perguruan Tinggi.
https://books.google.co.id/books?isbn=6027417536 (20 september 2018),h.24
27 Dinie Ratri Disaningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus. (11 September 2018),h.82
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b. Medan penglihatan yang terbatas. Misalnya: hanya jelas melihat tepi/perifer
atau sentral. Dapat terjadi pada satu ataupun kedua bola mata.
c. Tidak mampu membedakan warna.
d. Adaptasi terhadap terang dan gelap terhambat. Hal ini banyak dijumpai pada
proses penuaan.
e. Sangat peka atau sensitif terhadap cahaya atau ruang terang atau photophobic.
Biasanya hal ini banyak dijumpai pada orang albino, mereka kurang nyaman
berada dalam ruangan yang terang.28
Dalam hal intelegensi penyandang tunanetra memiliki kecerdasan yang
umumnya berada pada taraf dibawah rata-rata, hal ini terlihat pada keterbatasan
respon yang diberikan oleh anak seusia dengan pengalaman dan interaksi dengan
lingkungannya yang terbatas pula.29 Adapun keterbatasan-keterbatasan penyandang
tunanetra yaitu sebagai berikut:
1. Keterbatasan didalam lingkup keanekaragaman pengalaman
Penglihatan seseorang memegang peranan penting dalam mendapatkan
informasi dari lingkungan. Apabila penglihatan seseorang hilang maka saluran utama
di dalam memperoleh informasi dari lingkungan akan hilang. Hal ini berakibat
adanya hambatan di dalam memperoleh pengalaman baru yang beraneka ragam di
dunia ini.
Dengan hilangnya penglihatan, orang tunanetra dalam memperoleh informasi
menggantungkan pada indera yang lain, yang masih berfungsi. Indera pendengaran,
Perabaan, Penciuman, Pengecap dan pengalaman kinestetis adalah saluran keinderaan
28 Dinie Ratri Disaningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus. http://eprints.undip.ac.id/
51629/1/ Dinie_Ratri_-_Buku_Psikologi_ABK_2016.pdf (11 September 2018),h. 82.
29 Dinie Ratri Disaningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus.(11 September 2018),h.83
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yang cukup penting, akan tetapi indera di luar penglihatan ini sering tidak dapat
mengamati dan memahami sesuatu objek di luar jangkauan fisiknya. Dengan kata lain
objek yang berada di luar jangkauannya secara fisik tidak akan berarti bagi tunanetra.
Suara yang didengarnya apabila tidak ada hubungannya dengan hal-hal yang
berarti dan dimengerti, maka suara itu akan berlalu tanpa kesan (tanpa pengalaman
baru). Pendengaran memberi petunjuk tentang arah dan jarak suatu objek apabila
objek tersebut bersuara, tetapi tidak membantu orang tunanetra untuk memperoleh
gambaran yang kongkrit tentang objek tersebut. Penciuman dapat menerima petunjuk
arah suatu objek yang berbau tetapi juga tidak memberikan gambaran kongkrit dari
objek yang berbau tersebut. Apa yang diperoleh melalui manipulasi perabaan pada
suatu objek juga sangat terbatas, karena informasi yang diterima tidak memungkinkan
memperoleh kedalaman, susunan, dan keseluruhan ciri utama objek yang diamatinya.
2. Keterbatsaan dalam berinteraksi dengan lingkungan
Penguasaan diri dan lingkungan akan lebih efektif dikuasai melalui
penglihatan bila dibandingkan dengan indera lainnya baik secara sendiri maupun
dengan gabungan dari beberapa indera. Karena adanya hambatan dalam penglihatan
pada seseorang menyebabkan adanya jarak seseorang dengan lingkungan fisik, dan
dalam batas-batas tertentu juga menyebabkan adanya jarak dengan lingkungan
sosialnya.
Jarak dengan lingkungan fisik maupun sosial menyebabkan adanya rasa pasif
pada orang tunanetra. Gerakan yang spontan sebagaimana dilakukan oleh orang awas
sejak kecil di dalam mendekatkan diri dengan lingkungannya, tidak terjadi pada
orang tunanetra. Hilangnya rangsangan visual menyebabkan hilangnya rangsangan
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untuk mendekatkan diri dengan lingkungan, yang pada gilirannya akan menyebabkan
pula hilangnya keinginan untuk berinteraksi dengan lingkungan.
3. Keterbatasan dalam berpindah-pindah tempat (mobilitas)
Keterbatasan melakukan mobilitas berawal sejak seseorang menyandang
ketunanetraan. Keterbatasan seseorang dalam melakukan mobilitas dapat membuat
seseorang tunanetra menarik diri dari kegiatan social atau pergaulan masyarakat. Ia
menyadari bahwa dengan ikutnya dia dalam kegiatan akan merepotkan orang lain,
karena orang lain harus membantunya. Bahkan yang lebih ekstrim lagi
memungkinkan seorang tunanetra akan menarik diri dari pergaulan kemasyarakatan.
Seluruh aspek kehidupan dan kebutuhan seorang tunanetra akan dipengaruhi
oleh ketidakmampuan dan terbatasnya tunanetra melakukan mobilitas. Karena itu
mobilitas merupakan kebutuhan yang tidak bias ditawar untuk dimiliki sebagai suatu
keterampilan yang harus menyatu dalam diri tunanetra. Persoalannya sekarang bahwa
keterampilan melakukan mobilitas tidak secara otomatis dikuasai tunanetra, tetapi
melalui proses latihan yang sistimatis dan kesempatan melakukan gerak serta
berpindah dilingkungan.30
30 Ilham Hosni, Tunanetra dan Kebutuhan Dasarnya,
http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._LUAR_BIASA/195101211985031IRHAM_HOSNI/TUNANET
RA_DAN_KEBUTUHAN_DASARNYA.pdf (19 Oktober 2018)
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G. Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian adalah penjelasan tentang variable yang akan dijadikan
tolak ukur peneliti dilapangan yang disesuaikan dengan rumusan masalah yaitu
bentuk-bentuk komunikasi interpersonal guru dalam membina kemampuan
komunikasi siswa tunanetra dan faktor pendukung dan penghambat komunikasi
antarpribadi guru dalam membina kemampuan komunikasi siswa tunanetra.
Berdasarkan hal yang diangkat oleh penulis adalah “ Komunikasi Antarpribadi guru
dalam Membina Kemampuan Komunikasi Siswa Tunaetra” penelitian ini dilakukan
di Sekolah luar Biasa Yukartuni Makassar.
Sekolah Luar Biasa Yukartuni yang tepatnya berada di Kelurahan Tamangapa
adalah yayasan gratis untuk anak yang ingin menuntut ilmu, di Sekolah ini terdiri dari
siswa tunanetra, tunarungu, tunagrahita dan tunadaksa. Sekolah Luar Biasa Yukartuni
memiliki yayasan khusus tunanetra yang siswanya menetap di dalam asrama dan
yang menjadi fokus penelitian adalah siswa tunanetra. Untuk penggambaran secara
terperinci mengenai penelitian ini, maka peneliti membuat kerangka penelitian yaitu
sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Penelitian
.















A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif kualitatif.
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Metode ini disebut juga sebagai
metode artistik, karena proses penelitian lebih lebih bersifat seni (kurang terpola), dan
disebut sebagai metode interpretif karena data hasil penelitian lebih berkenaan
dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan dilapangan.30 Metode deskriptif
kualitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan
yang lebih luas.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian oleh peneliti yaitu di
Sekolah Luar Biasa Yukartini yang berlokasi di Jl. AMD 4 Kelurahan Tamangapa
Kecamatan Manggala Kota Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan keilmuan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan ilmu
komunikasi. Pendekatan ini dianggap relevan dengan apa yang akan diteliti yaitu
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet.20; Bandung:
Alfabeta,2014),h.8
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terkait komunikasi antarpribadi  guru dalam membina kemampuan komunikasi siswa
tunanetra di Sekolah Luar Biasa Yukartuni Makassar.
C. Sumber Data
1. Sumber data primer
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari sumber
asli. Dalam penentuan informan peneliti berdasarkan pada teknik purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu31.
Jadi dalam pemilihan dan penentuan informan, peneliti memilih berdasarkan kriteria
tertentu yaitu yang dianggap mengetahui dan paling berkaitan dengan sekolah luar
biasa Yukartuni. Informan dalam penelitian ini berjumlah 4 orang yang terdiri dari
ketua Yayasan Usaha Karya Tunanetra bernama A. Usman Hafid. S , Kepala Sekolah
Luar Biasa Yukartuni bernama A. Nursyahida, SE, dan dua guru khusus tunanetra
bernama Mursalim dan Sujono Said S.H.
2. Sumber data sekunder
Data sekunder merupakan pendukung atau penunjang dari data primer yang
diperoleh peneliti dari literatur, buku-buku, dokumen maupun referensi yang terkait
dan relevan dengan penelitian.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi adapun penjelasannya yaitu sebagai berikut:
31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dan R&D,
(Cet 25; Bandung: Alfabeta,2017),h.124
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1. Observasi
Marshal dalam sugiyono menyatakan bahwa “through observation, the
researcher learn about behavior and the meaning attached to those behavior”.
Melalui observasi peneliti belajar tentang prilaku, dan makna dari prilaku tersebut.
Sanafiah Faisal  dalam Sugiyono mengklasifikasikan observasi menjadi
observasi berpartisipasi (partisipan observation), observasi yang secara terang-
terangan dan tersamar (over observation dan covert observation), dan observasi yang
tak berstruktur (unstructured observation). Selanjutnya Spradley, membagi observasi
berpartisipasi menjadi empat yaitu passive participation, moderate participation,
active participation, dan complete participation.32
Dalam penelitian ini, peneliti terlibat sebagai partisipasi aktif (Active
partisipasion). Partisipasi aktif adalah peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan
narasumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap.33 Jadi peneliti ikut dalam aktivitas
guru dalam mengajar siswa berkebutuhan khusus di kelas maupun di asrama Sekolah
Luar Biasa Yukartuni.
2. Wawancara
Menurut Esterberg dalam sugiyono mendefinisikan wawancara sebagai
berikut “ a meeting of two persons to exchange information and idea through
question and responses, resulting in communication and joint construction of
meaning about a particular topic”. Wawancara adalah merupakan pertemuan dua
orang untuk brtukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat
32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dan R&D,
Cet 25 (Bandung: Alfabeta,2017),h. 310
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dan
R&D,h. 312
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dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu.34 Esterberg mengemukakan
beberapa wawancara yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak
terstruktur.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancra semiterstruktur. Semi
terstruktur dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permaslahan
secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-
idenya. Dalam melakukan wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.35
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar atau karya-karya dari seseorang. Proses melihat kembali sumber data dari
dokumen yang ada dapat digunakan untuk memperluas data yang ada. Dokumen bisa
berupa skripsi terdahulu, buku informasi, gambar, foto-foto kegiatan dan lain-lain.
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human
instrument.36 Jadi dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument utama adalah
peneliti itu sendiri sehingga peneliti dituntut memiliki bekal teori dan wawasan.
Selain peneliti sendiri, adapun instrument penunjang lainnya yaitu pedoman
wawancara, buku catatan, alat perekam suara dan kamera sebagai alat dokumentasi.
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dan R&D,
Cet 25 (Bandung: Alfabeta,2017),h. 317
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dan
R&D,h. 320
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dan R&D,
(Cet 25; Bandung: Alfabeta,2017),h. 320
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F. Teknik Pengolahan data dan Analisis data
Pada analisis data kualitatif  Bodgan menyatakan bahwa analisis data adalah
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami,
dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain.37
Menurut Miles dan Huberman ada tiga macam kegiatan dalam analisis data
kualitatif, yaitu:
1) Reduksi Data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,
abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan
lapangan tertulis.38 Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan.
2) Penyajian Data
Setelah data direduksi, dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan, antar kategori, flowchart
dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.39
37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dan R&D,
h.334
38 Emzir, metodologi penelitian kualitatif analisis data,(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.129
39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dan R&D,
(Cet 25; Bandung: Alfabeta,2017),h. 341
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3) Penarikan kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih samar sehingga telah diteliti
menjadi jelas.40




KOMUNIKASI ANTARPRIBADI GURU DALAM MEMBINA KEMAMPUAN
KOMUNIKASI SISWA TUNANETRA DI SEKOLAH LUAR BIASA
YUKARTUNI MAKASSAR
A. Gambaran Umum Sekolah Luar Biasa Yukartuni Makassar
1. Sejarah Berdirinya Sekolah Luar Biasa Yukartuni Kelurahan
Tamangapa Kecamatan Manggala Makassar Kota Makassar
awal mula berdirinya Sekolah Luar Biasa Yukartuni dimulai ketika pendiri
bernama A. Usman Hafid. S telah selesai menuntut ilmu di kota Bandung dan
kembali ke Sulawesi Selatan tepatnya di kota Makassar yang pada waktu itu masih
bernama Ujung pandang. Setelah tiba di Ujung Pandang dan menetap. A. Usman
Hafid. S merasa bahwa ia perlu mengurus teman-temannya dengan mendirikkkan
yayasan yang dirintisnya selama 2 tahun. Yayasan ini bernama Yayasan Pembinaan
Kesejahteraan Cacat Netra Indonesia pada tahun 1984 yang berlokasi di jl. Nuri Baru
dengan notaris bernama ABD. Ashar Kahar Musakkar S.H. setelah beberapa tahun
berlalu , A. Usmah Hafid. S mendirikkan lagi Panti Asuhan Yayasan Usahan Karya
Tunanetra pada tahun 1986  yang berlokasi di Jl. AMD 4 Makassar. Di Yayasan ini
penyandang tunanetra diajarkan untuk hidup mandiri dan mampu untuk
menghasilkan uang. Pada tahun 2008 A. Usman Hafid. S kembali mendirikkan
sekolah yang diberi nama Sekolah Luar Biasa yukartuni. A. usman Hafid
mendirikkan yayasan dan sekolah karena ia merasa peduli dengan sesama
penyandang Tunanetra. Kepala sekolah pertama Sekolah Luar Biasa Yukartuni
sampai saat ini adalah A. Nursyahida, SE. yang sekaligus menjabat sebagai sekertaris
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di Yayasan Usaha Karya Tunanetra.  Sekolah ini dinaungi oleh Dinas Pendidikan dan
asramanya di naungi oleh Dinas Sosial. 41
2. Letak Geografis
SLB Yukartuni berada di bawah naungan Yayasan Usaha Karya Tunanetra
Indonesia. Secara geografis SLB Yukartuni terletak di daerah perkotaan, tepatnya
berlokasi di Jl. AMD 4 Tamangapa, Jalan masuk ke Tempat Pembuangan Akhir
(TPA). Akses jalan menuju SLB Yukartuni sangat mudah dijangkau oleh sarana
transportasi. Adapun batas-batas SLB Yukartuni adalah sebagai berikut:
Sebelah Utara : Pemukiman Warga
Sebelah Timur: Perumahan Tamangapa
Sebelah Selatan: Jalan Tamangapa Raya (Gerbang Masuk Menuju   TPA)
Sebelah Barat : Jalan AMD 4 Tamangapa.
Sumber Data: Arsip profil Sekolah Luar Biasa Yukartuni, Tahun 2018
3. Visi dan Misi Sekolah Luar Biasa Yukartuni
VISI
a. Terwujudnya peserta didik yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan yang
maha esa
b. Dapat menggunakan ajaran agama hasil proses pembelajaran serta meraih
prestasi akademik maupun non akademik
c. Membentuk anak hidup mandiri
41A. Usman Hafid. S (52 tahun), Ketua Yayasan, Pembina dan Guru Sekolah Luar Biasa





a. Mengurangi dampak tunanetra melalui rehabilitasi
b. Mengembangkan potensi tunanetra melalui pendidikan dan pelatihan
c. Menumbuhkan rasa percaya diri untuk menjadikan pengetahuan sebagai jendela
penerangan serta menjadikan keterampilan sebagai saran untuk bekal hidup
mandiri
2) Tunarungu
a. Memberikan pelayanan pendidikan ahklak dan budi pekerti sesuai aqidah
b. Meningkatkan kecerdasan,  keterampilankesehatan jasmani dan rohani.
c. Mendorong setiap peserta didik untuk mengenali potensi dirinya sehingga dapat
ditemukan bakat yang terpendam
3) Tunagrahita
a. Menanamkan budi pekerti yang bernilai Agama
b. Meningkatkan potensi guru melalui pendidikan dan latihan
c. Menyiapkan peserta didik melalui pembelajaran yang aktif, kreatif, kondusif,
dan menyenangkan
d. Mengangkat harkat dan martabat anak tunagrahita agar mandiri, cerdas,




a. Mempersiapkan anak didik menjadi individu yang sehat, memiliki kemampuan
bersosialisasi di tengah masyarakat, mandiri serta mampu mengembangkan
potensi yang dimiliki secara optimal.
b. Memberikan bekal keterampilan sesuai dengan tingkat dan jenis kecacatannya
agar dapat hidup layak di tengah masyarakat.
c. Menyediakan wadah pengembangan potensi anak sesuai dengan bakat dan
minatnya.
TUJUAN
1) Siswa tunanetra, tunarunguwicara, dan tunadaksa bisa lulus UASBN
2) Siswa Tunagrahita dan autis trampil dalam merawat diri dan berkomunikasi,
dan bersosialisasi dengan lingkungan secara wajar.
3) Siswa dapat berprilaku disiplin dalam kegiatan
4) Siswa dapat mengamalkan iman
5) Siswa memiliki pengetahuan
TUGAS POKOK
Memelaksanakan penyelenggaraan pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus, baik tunagrahita, tunarungu wicara, tunanetra dan tunaganda jenjang TKLB,
SDLB, SMPLB, SMALB serta melaksanakan pelatihan dan penyegaran bagi tenaga
kependidikan.
Sumber Data: Arsip profil Sekolah Luar Biasa Yukartuni, Tahun 2018
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4. Program Kerja Siswa Sekolah Luar Biasa Yukartuni di Kelurahan






a. Pengadaan pakaian sekolah, sepatu, buku pelajaran dan perlengkapan Alat
tulis.
b. Pelaksanaan les/privat atau les tambahan di Asrama SLB
c. Belajar bersama/kelompok belajar di Asrama SLB
3) Keterampilan dan Kesenian
a. Keterampilan menjahit
b. Buat bunga
c. Main kibor dan main drum
d. Main gitar dan main catur
4) Kebersihan
a. Gotong royong Membersihkan halaman dan ruangan




a. Olah Raga setiap hari Jumat
Sumber Data: Arsip profil Sekolah Luar Biasa Yukartuni, Tahun 2018.
5. Profil Sekolah
a. Nama Sekolah : Sekolah Luar Biasa Yukartuni
b. NPSN : 40320345
c. Status Sekolah : Swasta
d. SK Pendirian Sekolah : 188.4.POA/266/2008
e. Tanggal SK Pendirian : 2008-10-28
f. SK Izin Operasional : 188.4/PD4/188/2008
g. Tanggal SK Izin Operasional : 2016-10-28
h. Email : slbyukartunimakassar@yahoo.co.id
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7. Struktur Organisasi Sekolah Luar Biasa Yukartuni di Kelurahan
Tamangngapa Kecamatan Manggala Kota Makassar
SEKERTARIS BENDAHARA
NUR SYAHIDA, SE TATI SUGIARTI





 K.H ABDULLAH SALIM
 H. MUBARA DAPPI
PENASEHAT
 GUBERNUR KDH TK. I PROP SUL SEL
 WALIKOTA MAKASSAR
 DINAS  KESEJAHTERAAN
SOSIAL DAN  PERLINDUNGAN
MASYARAKAT PROF SUL SEL
 DINAS SOSIAL KOTA MAKASSAR









A. USMAN HAFID.  S
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6. Nama Pembina (guru) di Sekolah Luar Biasa Yukartuni Yukartuni di
Kelurahan Tamangngapa Kecamatan Manggala Kota Makassar
Tabel 4.1
Nama Pembina (guru) Sekolah Luar Biasa Yukartuni Di Kelurahan
Tamangngapa Kecamatan Manggala Kota Makassar
NO NAMA JABATAN ALAMAT
PNS/
NON PNS






2. Dra. Sitti khadijah
Mustafa
Pembina/Guru Jl. Tamalate ll No.
25
NON PNS
3. Mursalim Pembina/Guru Jl. Sudiang PNS
4. Sitti Hajerah Pembina/Guru Jl. Puripatene Permai
Blok D/9 Mks
NON PNS
5. Syukriajeng, A.Ma Pembina/Guru Jl.AMD No. 4 Mks NON PNS
6. Ina Damayanti,
S.Pd, M. Pd
Pembina/Guru Jl. Abd. Dg. Sirua NON PNS
7. Baderiah Pembina/Guru Jl. AMD No 4 Mks NON PNS
8. Sujono Said. SH Pembina/Guru Jl. Mangga Tiga
Sudiang
NON PNS
9. A.Usman Hafid. S Pembina,Guru,
ketua Yayasan
Jl. AMD No 4 Mks NON PNS
10 Syamsul, S. Pd Guru Jl. Tamangngapa
Raya III
NON PNS
Sumber Data: Arsip profil Sekolah Luar Biasa Yukartuni, Tahun 2018
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7. Jumlah Siswa Menurut Tingkat Pendidikan di Sekolah Luar Biasa
Yukartuni Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar
Tabel 4.2
Jumlah siswa menurut tingkat pendidikan di Sekolah Luar Biasa Yukartuni di
Kelurahan Tmangapa Kecamatan Manggala




Sumber Data: Arsip profil Sekolah Luar Biasa Yukartuni, Tahun 2018
8. Jumlah Siswa Menurut Tingkat Ketunaan di Sekolah Luar Biasa
Yukartuni Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar
Tabel 2
Jumlah siswa menurut tingkat pendidikan di Sekolah Luar Biasa Yukartuni di
Kelurahan Tmangapa Kecamatan Manggala




Sumber Data: Arsip profil Sekolah Luar Biasa Yukartuni, Tahun 2018
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9. Tata Tertib Guru Sekolah Luar Biasa Yukartuni di Kelurahan
Tamangngapa Kecamatan Manggala Kota Makassar.
a. Berpakain seragam/rapi sesuai ketentuan yang di terapkan
b. Bersikap dan berprilaku sebagai pendidik
c. Berkewajiban mempersiapkan administrasi pengajaran, alat-alat dan bahan
pelajaraan  dan mengadakan ulang secara teratur
d. Diwajibkan hadir di sekolah sepuluh menit sebelum mengajar
e. Diwajibkan mengikuti upacara bendera ( setiap hari senin/hari nasional )
f. Wajib mengikuti rapat-rapat yang diselenggarakan sekolah.
g. Wajib melapor kepada guru piket bila terlambat
h. Memberitahukan kepada  kepala sekolah  atau guru piket bila berhalangan hadir
dan memberikan tugas atau bahan pelajaran siswa
i. Diwajibkan menandatangani daftar hadir dan mengisi agenda kelas
j. Diwajibkan menertibkan siswa saat akan mengajar
k. Diwajibkan memberitahukan kepada kepala sekolah / guru piket jika akan
melaksanakan kegiatan di luar sekolah.
l. Selama mengajar juga memperhatikan situasi kelas mengenai  9 k dan membantu
menegakkan tata tertib siswa.
m. Tidak di perbolehkan menyuruh siswa menulis daftar nilai
n. Tidak di perbolehkan mengurangi jam pelajaran  sehingga siswa istrahat, ganti
pelajaran atau pulang sebelum waktunya.
o. Tidak di perbolehkan memulangkan siswa tanpa seizin guru piket atau kepala
sekolah.
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p. Tidak di perbolehkan menggunakan waktu istrahat untuk ulangan atau kegiatan
lain di dalam kelas.
q. Memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar tata tertib yang bersifat
mendidik dan hindari hukuman fisik secara berlebihan.
r. Tidak di perbolehkan merokok di dalam kelas.
s. Guru agar  menggunakan waktu tatap muka  ( minimal 5 menit ) untuk
melakukan pembinaan ahklak terhadap siswa.
t. Menjaga kebersihan jabatan
u. Wajib menjaga citra guru , sekolah dan citra pendidik pada umumnya.
Sumber Data: Arsip profil Sekolah Luar Biasa Yukartuni, Tahun 2018
B. Bentuk-Bentuk Komunikasi Interpersonal Guru dalam Membina Kemampuan
Komunikasi Siswa Tunanetra di Sekolah Luar Biasa Yukartuni Makassar.
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya pada latar
belakang masalah, penelitian ini mengacu pada  bagaimana bentuk-bentuk
komunikasi antarpribadi guru dalam membina komunikasi siswa tunanetra dan
bagaimana faktor pendukung dan penghambat komunikasi antarpribadi guru dalam
membina kemampuan komunikasi siswa tunanetra di Sekolah Luar Biasa Yukartuni.
Untuk memperoleh hasil penelitian mengenai permasalahan tersebut, maka peneliti
melakukan observasi dan wawancara dengan pihak Sekolah Luar Biasa Yukartuni
serta mencari informasi mengenai penelitian yang dilakukan.
Pendidikan adalah hal yang penting bagi kehidupan seseorang baik dimasa
sekarang ataupun dimasa yang akan datang. Pendidikan memberi banyak
pengetahuan atau informasi yang akan membuat hidup dan prilaku semakin baik.
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Semua orang berhak mendapatkan pendidikan yang layak, begitupun dengan anak
berkebutuhan khusus walaupun ia berbeda dengan anak normal pada umumnya.
Pendidikan luar biasa merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki
tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik,
emosional, mental, sosial, tapi memiliki potensi kecerdasan dan bakat yang berbeda.
Guru atau biasa juga dikatakan sebagai Pembina di Sekolah Luar Biasa
Yuakartuni memiliki peranan yang sangat penting dalam mendidik siswa-siswi baik
tunanetra, tunagrahita, tunarungu maupun tunadaksa. Mendidik anak berkebutuhan
khusus memanglah tidak mudah untuk dilakukan. Perlu adanya tingkat kesabaran
yang tinggi, didik kasih yang tinggi, mengerti psikologi anak dengan baik dan
memiliki keterampilan khusus untuk membantu tumbuh kembang siswa serta perlu
adanya kerjasama dari orangtua berkebutuhan khusus.
Namun kebanyakan dari orangtua siswa merasa malu mempunyai anak
berkebutuhan khusus akibatnya tak jarang dari mereka mengurung anaknya, sehingga
anak mereka kurang mampu untuk berinteraksi dengan masyarakat disekitarnya.
Seperti yang dikatakan oleh Mursalim salah satu guru tunanetra di sekolah luar biasa
Yukartuni:
“Dulu orang tua mengurung anaknya, karena para orang tua tidak ingin
diketahui oleh orang sekitarnya bahwa ia mempunyai anak cacat. Jadi tim dari
sekolah turun langsung untuk mencari dimasyarakat.”42
Namun seiring berkembangnnya dunia pendidikan banyak dari orangtua yang
memiliki anak berkebutuhan khusus, mulai membuka pikirannya untuk dapat
menyekolahkan anaknya.
42 Mursalim, Pembina Sekolah Luar Biasa Yukartuni Kelurahan. Tamangapa Kecamatan.
Manggala Kota  Makasar, Wawancara (15 Oktober Tahun 2018).
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Sekolah Luar Biasa Yukartuni salah satu sekolah yang dapat menerima anak
berkebutuhan khusus untuk di didik, sekolah ini mempunyai asrama khusus
penyandang tunanetra. Dalam membina kemampuan komunikasi siswa tunanetra
guru menggunakan beberapa bentuk komunikasi yaitu komunikasi verbal dan non
verbal, dan komunikasi diadik dan komunikasi kelompok . Adapun penjelasan
mengenai bentuk-bentuk komunikasi tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Komunikasi Non verbal dan Verbal
a) Komunikasi Non Verbal
Komunikasi non verbal adalah proses komunikasi yang pesannya disampaikan
dengan tidak menggunakan kata-kata. Komunikasi non verbal merupakan proses
transmisi pesan tanpa pengucapan kata-kata, kadang-kadang disebut bahasa tubuh
(body language), pesan dapat dikomunikasikan melalui ekspresi wajah, gerak tubuh
(gesture), tatapan (gaze) dan postur tubuh (posture), termasuk objek artefak di sekitar
kita meliputi pakaian, gaya rambut, perhiasan, sepatu dan alat peraga lain, bahkan
simbol infografis pada arsitektur, fitur prosodi dalam pidato seperti intonasi, fitur
paralinguistic, ketika terdengar dalam percakapan seperti kualitas suara, emosi dan
gaya bicara, semuanya menjadi pesan tentang siapa diri atau pribadi seseorang.43
Dalam membina siswa tunanetra guru menggunakan bentuk komunikasi non verbal.
Menurut Richard L. Weaver komunikasi interpersonal tidak harus
menggunakan kata-kata. Bahwa kita dapat berkomunikasi tanpa kata-kata seperti
pada komunikasi nonverbal. Ada jenis komunikasi non verbal yang diterapkan di
Sekolah Luar Biasa Yukartuni yaitu  melalui Sentuhan.
43 Alo Liliweri, Komunikasi Antarpribadi, (Cet. 1 Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2015),h. 478
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Sentuhan (haptic) adalah bagian dari komunikasi nonverbal yang sering kita
lakukan kepada orang lain. Sentuhan tangan dipundak atau elusan tangan pada lawan
komunikasi dapat menyampaikan pesan tertentu. Guru menggunakan komunikasi non
verbal dalam memulai komunikasi dengan siswa tunanetra. Seperti yang dikatakan
oleh salah satu guru sekolah Luar Biasa Yukartuni Makassar pak Jono Said:
“ketika seseorang ingin berinteraksi atau bertanya-tanya kepada penyandang
tunanetra, maka kita itu harus menyapanya terlebih dahulu, mengalihkan
perhatiannya dan menepuk punggung tangan penyandang tunanetra ketika
ingin bertanya.” 44
Berdasarkan penuturan tersebut untuk memulai sebuah komunikasi dengan
siswa tunanetra guru atau pembina pada umumnya melakukan sentuhan seperti
menepuk punggung tangan, maka siswa tunanetra akan lebih fokus kepada orang
yang mengajaknya berinteraksi, hal ini akan membuat interaksi yang terjadi akan
semakin efektif. Namun dalam menepuk tangan siswa tunanetra juga mempunyai
syarat tertentu misalnya komunikator adalah lawan jenis dan tidak ada hubungan
keluarga, maka ia tidak diperbolehkan untuk menepuk telapak tangan. Sebaliknya
jika ia mempunyai hubungan keluarga atau sesama jenis maka ia diperbolehkan untuk
menepuk telapak tangan dan menepuk area anggota tubuh lainnya seperti lengan atau
bahu.
b). Komunikasi Verbal
Selain dari komunikasi non verbal, guru dalam membina siswa juga
menggunakan komunikasi verbal. Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang
menggunakan simbol-simbol verbal. Komunikasi verbal terbagi menjadi dua yaitu
44Sujono Said (42 Tahun), Pembina Sekolah Luar Biasa Yukartuni Kelurahan. Tamangapa
Kecamatan. Manggala Kota  Makasar, Wawancara (15 Oktober Tahun 2018).
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oral communication seperti berbicara dan mendengar dan yang kedua written
communication seperti menulis dan membaca. Komunikasi ini paling banyak dipakai
antarmanusia. Melalui kata-kata, mereka mengungkapkan perasaan, emosi,
pemikiran, gagasan atau maksud mereka, menyampaikan fakta data, dan informasi
serta menjelaskannya, saling bertukar persaan, pemikiran, saling berdebat dan
bertengkar.45 Guru dalam membina kemampuan siswa mengunakan komunikasi lisan
dan tulisan, adapun penjelasannya sebagai berikut:
1) Komunikasi tulisan
Komunikasi tulisan adalah suatu proses penyampaian pesan komunikasi
dengan menggunakan kata-kata dalam bentuk tulisan. Komunikasi tulisan dapat
berupa surat menyurat, sms, surat elektronik, dan lain sebagainya. Komunikasi tulisan
dapat juga melalui naskah-naskah yang dapat menyampaikan informasi untuk
masyarakat umum seperti surat kabar, majalah, dan buku-buku.
Komunikasi tulisan juga dilakukan oleh guru dalam membina kemampuan
siswa yaitu melalui tulisan sentuh atau huruf braille, berbeda dengan anak normal
yang lebih mengenal huruf abjad. Huruf braille ditulis dengan alat yang disebut reglet
dan stylus. Reglet adalah alat yang berupa penggaris yang memiliki lubang-lubang
kecil berjejer. Sedangkan stylus adalah alat yang dipakai untuk membuat titik-titik
timbul yang seperti paku. Reglet memiliki lubang, didalam lubang terdapat lubang
yang lebih kecil lagi ukurannya, letaknya berhimpitan secara vertikal. Ada 3 lubang
vertikal disebelah kanan dan tiga lubang vertikal disebelah kiri. Adapun gambar
reglet dibawah ini:






Bila diurutkan, jajaran lubang kecil disebelah kanan bernomor urut 1 sampai 3
dan jajaran sebelah kiri adalah lubang bernomor 4 sampai 6. Nomor nomor tersebut
digunakan sebagai patokan menulis huruf misalnya, huruf A ditulis dengan cara
melubangi penampang kertas yang ada di lubang nomor 1. Adapun huruf-huruf






Komunikasi lisan ialah bentuk komunikasi dengan mengucapkan kata-kata
secara lisan dan langsung kepada lawan bicaranya. Biasanya komunikasi lisan dapat
melalui tatap muka dan bisa juga dengan tidak tatap muka. Menyimak  dan berbicara
juga merupakan ragam komunikasi lisan misalnya ada orang yang berperan sebagai
pembicara atau komunikator dan ada pula yang bertindak sebagai penyimak atau
komunikan.
Hal tersebut juga dilakukan di sekolah luar biasa Yukartuni dalam proses
mengajar. Guru menggunakan komunikasi lisan untuk memberikan pemahaman
kepada siswa tunanetra dengan memberikan pelajaran, menyampaikan informasi,
pemikiran ataupun gagasan. Sedangakan siswa sebagai komunikan menyimak hal
yang disampaikan oleh guru atau pembinanya.
Menyimak melalaui pendengaran adalah keterampilan berkomunikasi yang
dilakukan oleh siswa tunanetra. Dengan menyimak siswa tunanetra memulai proses
belajar memahami apa yang disampaikan orang lain kepadanya.
Berkomunikasi dengan anak tunanetra akan berbeda dengan anak normal pada
umumnya. Berkomunikasi dengan anak normal tentunya akan jauh lebih mudah
terjadi karena mereka lebih cepat memahami apa yang disampaikan oleh
komunikator. Berbeda dengan anak tunanetra yang memiliki hambatan fisik serta
kurang mampu untuk memahami pesan yang disampaikan oleh komunikator, oleh
karena itu komunikator dalam berkomunikasi dengan tunanetra harus mampu
menyederhanakan kata-kata atau kalimat yang ingin ia sampaikan. Tunantetra akan
lebih mudah mengerti jika pesan yang disampaikan berupa kata-kata yang biasa ia
59
dengar, Seperti dalam firman Allah Q.S An-Nisa ayat/4:63. Dalam buku tafsir
Quraish Shihab mengatakan pakar-pakar sastra menekankan perlunya dipenuhi
beberapa kriteria sehingga pesan dapat tersampaikan dengan baik yaitu pertama,
tertampungnya seluruh pesan dalam kalimat yang disampaikan, Kalimatnya tidak
bertele-tele tetapi tidak pula singkat sehingga mengaburkan pesan, Artinya kalimat
tersebut cukup, tidak berlebihan atau kurang. Kedua, Kosakata yang merangkai
kalimat tidak asing bagi pendengarnya dan pengetahuan lawan bicara., mudah
diucapkan serta tidak “berat” terdengar. Ketiga, Kesesuaian kandungan dan gaya
bahasa dengan sikap lawan bicara. Keemat, Lawan bicara atau orang kedua tersebut
boleh jadi sejak semula menolak pesan atau meragukannya atau boleh jadi telah
meyakini sebelumnya atau belum memiliki ide sedikitpun tentang apa yang akan
disampaikan. Kelima, Kesesuaian dengan tata bahasa.46 Hal ini perlu diperhatikan
oleh komunikator ketika menjalankan proses komunikasi, terlebih jika berhadapan
dengan anak berkebutuhan khusus.
2. Komunikasi Diadik dan Komunikasi Kelompok
1) Komuniksai diadik
Komunikasi diadik merupakan komunikasi antarpribadi yang berlangsung
antara dua orang yaitu seseorang sebagai komunikator yang menyampaikan pesan
dan seorang lagi komunikan yang menerima pesan. Oleh karena itu prilaku
komunikasinya dua orang maka dialog yang terjadi berlangsung secara intens.
Komunikator memusatkan perhatiannya kepada diri komunikan itu.47. Menurut
46 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:Pesan,Kesan dan Keserasian Al-Quran. (Jakarta:
Lentera Hati,2002)h. 468
47 Tita Novitasari, “Efektivitas Komunikasi Antarpribadi Orangtua dan anak dalam
menanamkan pengetahuan bahasa daerah: Studi pada warga suku jawa samarinda”
http://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2015/06/JURNAL%/20TITA%20(06-
04-15-06-52-11).rtf. (19 Oktober 2018)
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Richard L Weaver dalam komunikasi interpersonal yaitu melibatkan paling sedikit
dua orang dan adanya umpan balik. Hal ini juga dilakukan guru dalam membina
siswa, adapun penjelasannya sebagi berikut:
a) melibatkan paling sedikit dua orang
Komunikasi antarpribadi melibatkan tidak lebih dari dua individu yang
dinamakan a dyad. Jumlah dua individu bukanlah jumlah yang sembarngan. Jumlah
tiga the tried dapat dianggap sebagai kelompok yang terkecil.
Berdasarkan pengamatan peneliti guru menggunakan komunikasi diadik
agar siswa mampu memahami bahasa yang diajarkannya. Dengan komunikasi diadik
guru juga akan lebih mudah dalam memahami siswanya secara pribadi. Komunikasi
ini sangat efektif untuk dilakukan dalam membina siswa dan dapat menerima umpan




Pada gambar diatas terlihat bahwa guru mengajar siswa tunanetra
menggunakan komunikasi diadik . Dengan menggunakan bentuk komunikasi diadik
dalam mengajar, siswa tunanetra akan dapat lebih memerhatikan gurunya dan lebih
mudah untuk mengajarnya.
Guru dalam mengajar siswa tunanetra berkebutuhan khusus di Sekolah
menggunakan face to face dan selalu melakukan praktek langsung misalnya dalam
Tanya jawab antara guru dan siswa mereka menepuk tangan dan ketika menjelaskan
materi pembelajaran, guru langsung mempraktekkannya kepada siswa.
b) Adanya umpan balik (Feedback)
Umpan balik merupakan pesan yang dikirim kembali oleh penerima kepada
pembicara. Dalam komunikasi antarpribadi hampir selalu melibatkan umpan balik
langsung. Seringkali bersifat segera, nyata dan berkesinambungan. Hubungan yang
langsung antara sumber dan penerima merupakan bentuk yang unik bagi komunikasi
antarpribadi.
Hambatan fisik seperti cacat penglihatan adalah hal yang tidak mudah
untuk dilalui oleh seseorang. Terkadang penyandang tunanetra masih belum bisa
menerima jika dirinya itu buta. Mereka selalu menyalahkan dirinya yang cacat dan
tidak dapat menjadi seperti anak normal pada umumnya. Peran Pembina dalam hal ini
sangat penting untuk memberikan motivasi.
Menurut Pace dalam komunikasi diadik dapat dilakukan dalam tiga bentuk
salah satunya melalui dialog. Dialog berlangsung dalam situasi yang lebih intim,
lebih dalam, dan lebih personal. Peran pembina dalam memotivasi siswa tunanetra
termasuk dalam bentuk dialog.karena mereka berada dalam situasi tatap muka dan
lebih intim karena telah mengenal karakteristik sifat dan prilaku siswanya. Dalam hal
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ini ketika terjadi proses dialog antara guru dan siswa maka terjadi pulalah umpan
balik (feedback).
2) Komunikasi kelompok kecil
Selain komunikasi diadik, guru dalam membina siswa juga menggunakan
komunikasi kelompok kecil. Komunikasi kelompok kecil adalah proses komunikasi
yang berlangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap muka dimana anggota-
anggotanya saling berinteraksi satu sama lainnya. Tidak ada batas yang menentukan
secara tegas berapa besar jumlah anggota suatu kelompok kecil. Biasanya antara 2-3
orang, bahkan ada yang mengembangkan sampai 20-30 orang tetapi tidak lebih dari
50 orang.48. ada satu karakteristik komunikasi yang juga diterakan guru dalam mebina
kemamuan siswa yaitu menghasilkan beberapa pengaruh effect.
menurut Richard L Weaver dalam komunikasi antarpribadi yaitu
Menghasilkan beberapa pengaruh dan effect. Untuk dianggap sebagai komunikasi
antarpribadi yang benar maka sebuah pesan harus menghasilkan atau memiliki efek.
pengaruh itu tidak harus segera dan nyata, tetapi harus terjadi.
Guru dalam membina kemampuan kumunikasi siswa  juga mengahsilkan
beberapa pengaruh atau effect. Hal ini terdapat pada program khusus yang dilakukan
oleh sekolah dalam membina kemampuan komunikasi siswa tunanetra yaitu orientasi,
mobilitas, sosial dan komunikasi (OMSK) untuk penyandang tunanetra. Seperti yang
dikatakan oleh salah satu guru tunanetra Sujono Said:
“Ada program khusus yang diajarkan kepada siswa, kalau dulu  bernama
orientasi dan mobilitas (OM) yaitu mengajarkan tunanetra dalam hal
traveling, melakukan sesuatu secara sendiri. Namun sekarang ada
perkembangan, seiring dengan tingginya pergaulan tunanetra dan
48 Hafied Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi (Ed.2 Jakarta: Rajawali Pers,2016),h. 36
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kesadaran masyarakat dan program itu mengalami pembaharuan menjadi
orientasi, mobilitas, sosial dan komunikasi (OMSK).” 49
Menurut Lowenfeld dalam modul pembelajaran orientasi, mobilitas, sosial
dan komunikasi (OMSK), siswa tunanetra memiliki tiga hambatan pokok yaitu
hambatan memperoleh aneka ragam pengalaman, sosialisasi dan mobilitas. Ketiga
hambatan tersebut dapat diatasi dengan pelatihan. Dengan adanya OMSK program
kebutuhan khusus untuk tunanetra yang hilangnya fungsi penglihatan dapat
dikompensasikan dengan indra yang lain. Adapun yang dimaksud dengan orientasi,
mobilitas, sosial dan komunikasi adalah sebagai berikut:
 Orientasi adalah proses penggunaan indera-indera yang masih berfungsi untuk
menetapkan posisi diri dan hubungannya dengan objek-objek yang ada dalam
lingkungannya. Orientasi itu mencari informasi untuk menjawab pertanyaan:
(1) dimana saya berada, (2) dimana tujuan saya, (3) bagaimana saya bias
sampai tujuan.
 Mobilitas adalah kemampuan atau kesiapan dan mudahnya bergerak atau
berpindah untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Mobilitas amat berkaitan
dengan fisik. Kesanggupan mobilitas dapat ditentukan oleh kemampuan
orientasi. Kekuatan orientasi akan berdampak pada jangkauan mobilitas anak
tunanetra.
 Orientasi dan mobilitas (OM) adalah satu kemampuan, kesiapan dan muridnya
bergerak dari satu posisi/tempat ke satu tempat yang lain yang dikehendaki
dengan baik, tepet, efektif dan selamat.
49Sujono Said (42 Tahun), Pembina Sekolah Luar Biasa Yukartuni Kelurahan. Tamangapa
Kecamatan. Manggala Kota  Makasar, Wawancara (15 Oktober Tahun 2018).
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 Keterampilan sosial mencakup keterampilan untuk hidup , bekerjasama,
mengontrol diri, sosialisasi dengan orang lain. Keterampilan sosial untuk
tunanetra berkaitan dengan life skill atau kecakapan hidup yang harus dimiliki
untuk bekal hidup untuk diri sendiri maupun untuk orang lain.
 Keterampilan komunikasi adalah keterampilan untuk mempertahankan tujuan
pribadi yang hendak dicapai dan hubungan baik dengan orang lain dengan
cara yang dapat diterima secara sosial
 Orientasi mobilitas sosial komunikasi (OMSK) adalah sejumlah keterampilan
yang dibutuhkan tunanetra untuk menutupi atau mengganti keterbatasan
sebagai akibat langsung dari adanya hambatan penglihatan. Pengembangan
OM adalah keterampilan yang dibutuhkan setiap orang untuk bias akses dan
berinteraksi dengan lingkungannya.50
Adanya pengembangan dari OM yaitu kemampuan sosial agar tunanetra
mampu melakukan aktivitas dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik
mampu berinteraksi, beradaptasi, dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan pribadi
dan sosial di lingkungan keluarga, di Sekolah dan masyarakat luas. Sedangkan dalam
pengembangan komunikasi diharapkan agar tunanetra mampu bersikap baik dan
benar dalam berkomunikasi lisan, tulisan dan isyarat secara ekspresif baik
menggunakan alat komunikasi maupun tidak.
Hal ini sejalan dengan karakteristik komunikasi interpersonal menurut Weaver
yaitu komunikasi interpersonal menghasilkan beberapa pengaruh atau effect. Untuk
dianggap sebagai komunikasi antarpribadi yang benar maka sebuah pesan harus
50 Kementrian Riset Teknologi dan Pendidikan.Pendalaman Materi Orientasi Mobilitas sosial
dan Komunikasi.2018
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menghasilkan atau memiliki efek. pengaruh itu tidak harus segera dan nyata, tetapi
harus terjadi. program orientasi, mobilitas, sosial dan komunikasi
(OMSK) sangat mempengaruhi siswa tunanetra. Dengan adanya program ini siswa
dapat hidup lebih mandiri walaupun tanpa indera penglihatan dan dapat berinteraksi
dengan masyarakat.
Sekolah luar biasa Yukartuni pada waktu-waktu tertentu melakukan orientasi
ini kepada siswa tunanetra seperti pada hari jumat setelah melakukan kegiatan
olahraga dipagi hari dan bermain musik, siswa tunanetra dilatih untuk keluar dari
yayasan didampingi oleh pembina. Mereka keluar untuk diajarkan bagaimana
berjalan di jalan raya dan bersosialisasi dengan masyarakat.
Adanya program orientasi, siswa tunanetra diajarkan untuk mengembangkan
indra non visual seperti indra pendengaran, indra perabaan, dan indra lainnya. Indra
non visual akan menjadi sarana yang digunakan untuk melakukan pengenalan
terhadap lingkungan sekitarnya.
Melalaui pendengaran siswa tunanetra mampu mengetahui bagaimana suasana
atau situasi dilingkungan tempat ia sedang berada dan dapat memberikan petunjuk
tentang jarak atau arah objek dengan mengenal suaranya. Contohnya ketika  ada
kendaraan pada saat ia sedang berjalan di jalan raya. Dengan mendengar suaranya
tunanetra dapat mengenali karakteristik atau jenis bendanya berdasarkan informasi
pengalaman sebelumnya. Walaupun ia tidak dapat mengenal lebih jauh seperti apa
bentuk kendaraan tersebut seperti bentuk dan ukurannya. Dengan begitu banyaknya
rangsangan suara yang diterima melalaui pendengaran akan memerbanyak
pengetahuan yang dimiliki siswa tunanetra.
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Selain indra pendengaran, siswa tunanetra juga menggunakan indra perabaan.
Melalui indra perabaan siswa tunanetra dapat langsung melakukan kontak dengan
objek yang ada disekitarnya dan juga dapat memberikan gambaran secara konkret
mengenai ukuran, posisi dan bentuk. Contohnya ketika siswa tunanetra ingin berjalan
maka sebelum itu ia menjangkau dengan tangannya terhadap benda-benda yang ada
disekitarnya kemudian barulah ia berani untuk mengangkat badannya dan berjalan.
Disamping itu juga berguna sebagai pengganti mata dalam membaca tulisan
yang menggunakan huruf braille. Kepekaan jari-jari tangan dituntut untuk memiliki
sensitivitas yang tinggi. Oleh karena itu jari-jari tangan siswa tunanetra harus dijaga
dan dibantu dengan latihan agar data meningkatkan kepekaan hasil rabaan terhadap
titik-titik timbul pada tulisan braille.
Indera penciuman juga berperan penting atas hilangnya penglihatan bagi
siswa tunanetra. Dengan indera penciuman siswa tunanetra juga dapat membedakan
bahan-bahan makanan yang ada seperti di dapur. Dengan indera penciuman siswa
tunanetra dapat mengenali lingkungan sekitar melalui bau yang dihasilkan. Begitupun
dengan indra pengecap yang saling berkaitan dengan indra penciuman. Indra
penciuman dapat menganalisis bau dari makanan dan indra pengecap dapat
mengetahui rasa dari makanan tersebut
Kepekaan indera pendengaran, indera perabaan, indera penciuman dan indra
pengecap pada siswa tunanetra tidak berlangsung secara otomatis tetapi melalui
bimbingan dan latihan yang berlangsung secara terus-menerus.
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C. Faktor – faktor Penghambat dan Pendukung Guru dalam Membina
Kemampuan Komunikasi Siswa Tunanetra di Sekolah Luar Biasa Yukartuni
Makassar
Berdasarkan rumusan masalah yang kedua yaitu bagaimana faktor
penghambat dan pendukung guru dalam membina kemampuan komunikasi siswa
tunanetra di Sekolah Luar Biasa Yukartuni Makassar. Dalam membina kemampuan
komunikasi siswa tunanetra tentulah memiliki hal-hal yang dapat membuat guru lebih
mudah dan terdapat pula kendala-kendala yang ia hadapi.
1. Faktor Pendukung
a. Adanya alat perekam suara
Salah satu faktor pendukung guru dalam membina siswa tunanetra yaitu
adanya alat perekam suara. Ada tiga hal yang dilatih pada tunanetra berkenan dengan
kemampuan penginderaan yaitu pertama, kemampuan mengenali seperti mengenali
mengenali bunyi, mengenal bau dan mengenal bentuk. Kedua, kemampuan
membedakan seperti membedakan antara suara teman dengan guru. Ketiga,
kemampuan memverifikasi yaitu memastikan kebenaran suatu objek baik melalui
indera peraabaan, penciuman maupun pendengaran.
Mendengarkan, memahami, memperhatikan, meraba dan mengingat adalah
hal-hal yang pada umumnya digunakan oleh penyandang tunanetra untuk mengenali
sesuatu baik dari jarak jauh maupun jarak dekat. Oleh sebab itu tunanetra harus
menggunakan alat perekam untuk merekam segala aktivitas yang dianggap penting
baginya. Seperti pada gambar dibawah ini:
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Gambar 4.4
Siswa Tunanetra memakai alat perekam suara
Dengan adanya alat perekam suara seperti handphone yang dimiliki oleh
siswa tunanetra Sekolah Luar Biasa Yukartuni Makassar. Ia dapat memiliki inisiatif
untuk merekam suara pembina atau guru ketika ia mengajar. Hal ini menjadi salah
satu metode pembelajaran yang diberikan oleh guru agar dimanapun siswa tunanetra
berada, mereka akan tetap bisa belajar.
b. Guru bersikap humoris
Faktor pendukung dalam membina siswa yang juga berpengaruh adalah sikap
guru yang humoris. Humoris adalah tindakan lucu yang diperagakan atau diceritakan
oleh seseorang untuk menghibur orang lain dengan maksud tertentu.
Sekolah identik dengan guru dan siswa. Di Sekolah biasanya ada guru yang
tegas dan ada guru yang humoris. Dalam proses mengajar guru di sekolah Luar Biasa
Yukartuni, guru terkadang mengatakan hal-hal yang lucu agar siswa tunanetra tidak
jenuh dalam proses belajar. Hal ini perlu dilakukan oleh guru karena siswa tunanetra
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di Sekolah Luar Biasa Yukartuni memiliki karakteristik yang berbeda-beda seperti
ada siswa yang pemalas, nakal dan kurang memperhatikan guru saat proses belajar.
2. Faktor Penghambat
Faktor penghambat dalam membina kemampuan komunikasi siswa tunanetra
di Sekolah Luar Biasa Yukartuni adalah Kurang efektifnya proses mengajar. Guru
adalah seorang pendidik yang sangat berperan penting bagi kemajuan siswa baik dari
segi kognitif maupun yang lainnya dalam ruang lingkup sekolah. Guru dalam proses
mengajar memiliki peranan untuk menentukan kualitas pengetahuan siswa. Guru
diharapkan dapat mengarahkan  siswa untuk mendapatkan ilmu pengetahuan,
bersikap yang baik, dan memiliki keterampilan. Oleh sebab itu untuk menjadi guru
yang efektif dalam mengajar siswa berkebutuhan khusus haruslah mempunyai metode
pembelajaran yang sesuai dengan latar belakang pendidikan guru.
Di sekolah luar biasa salah satunya, membutuhkan guru yang mengerti akan
situasi dan kondisi anak berkebutuhan khusus. Seorang guru harus memiliki metode
khusus dalam mengajar anak berkebutuhan khusus, berbeda dengan sekolah formal
pada umumnya. Guru yang memiliki latar belakang pendidikan yang bukan khusus
sekolah luar biasa akan kurang efektif ketika ia mengajar siswa berkebutuhan khusus.
Latar belakang pendidikan guru sangat memberikan pengaruh besar bagi hasil
prestasi belajar siswa kedepannya. Seorang guru sebaiknya mengajar sesuai dengan
latar belakang pendidikannya atau bidang ilmu yang dipelajari yankni sesuai dengan
kompetensi professional guru. Kompetensi ini adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan.
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Begitupun dalam proses mengajar seorang guru harus lebih memperhatikan,
memahami dan mengerti akan kondisi siswa tunanetra dengan tidak bermain
handphone saat mengajar, agar siswa lebih paham dan akan meningkatkan





Berdasarkan hasil penelitian yang telah uraikan yang menyangkut komunikasi
interpersonal guru dalam membina kemampuan komunikasi siswa tunanetra yaitu
sebagai berikut:
1. Bentuk-bentuk komunikasi interpersonal yang digunakan oleh guru dalam
membina kemampuan komunikasi siswa yaitu komunikasi verbal dan non
verbal dan komunikasi diadik dan kelompok kecil. Dengan komunikasi verbal
siswa tunanetra dapat menulis huruf braille dan menyimak melalui
pendengaran. sentuhan merupakan komunikasi nonverbal yang digunakan
tunanetra untuk berinteraksi. Begitupun dengan peran pembina dalam
mengajar disekolah dan memberi motivasi melalui komunikasi diadik. dan
dengan komunikasi kelompok kecil guru mengadakan orientasi, mobilitas
sosial dan komunikasi untuk membina kemampuan siswa tunanetra.
2. Faktor pendukung dalam membina kemampuan komunikasi siswa yaitu
dengan adanya alat perekam suara yang dimiliki oleh siswa yang membantu
siswa dalam proses belajar dan guru yang bersifat humoris saat mengajar.
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurang efektifnya proses mengajar
akibat dari kebiasaan guru bermain handphone saat mengajar dan latar




Adapun implikasi penelitian yang dapat diberikan oleh peneliti terkait
komunikasi interpersonal guru dalam membina kemampuan komunikasi siswa
tunanetra yaitu proses rekruitmen guru mempertimbangkan latar belakang pendidik
yang relevan dengan profesi guru luar biasa. Adanya monitoring dan evaluasi
terhadap proses belajar mengajar agar tercipta situasi belajar yang kondusif dan siswa
dapat lebih mengembangkan diri lebih baik dari segi kognitif maupun lainnya.
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Wawancara dengan Ketua Yayasan Usaha Karya Tunanetra




Wawancara dengan kepala sekolah
Gambar 5 Gambar 6
Foto siswa tunanetra sedang menulis Foto Guru saat mengajar
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Gambar 7 Gambar 8
Foto saat belajar musik foto saat belajar di kelas
Gambar 9







A. Pedoman Wawancara Ketua Yayasan Usaha Karya Tunanetra
1. Bagaimana sejarah terbentuknya yayasan usaha karya tunanetra?
2. Bagaimana latar belakang terbentuknya sekolah luar biasa Yukartuni?
3. Alasan mengapa mendirikkan yayasan usaha karya tunanetra?
4. Mengapa hanya khusus tunanetra?
5. Program apa saja yang diterapkan di sekolah luar biasa yukartuni?
6. Apa kendala yang dihadapi dalam mengajar siswa tunanetra?
B. Pedoman wawancara Guru Sekolah Luar Biasa Yukartuni
1. Sudah berapa lama mengajar di sekolah luar biasa yukartuni?
2. Apakah bapak hanya mengajar siswa tunanetra?
3. Hal-hal apa saja yang harus dipersiapkan sebelum proses mengajar?
4. Keterampilan apa saja yang diajarkan kepada siswa tunanetra ?
5. Apa kendala yang dihadapi seorang guru dalam mengajar siswa tunanetra?
6. Apa faktor  yang mendukung dalam mengajar siswa tunanetra?
7. Bagaimana cara berkomunikasi dengan siswa tunanetra?
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